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ABSTRAK 
Ayu Listianingrum (4115500033) Pengaruh Daya Tarik, Aksesbilitas, dan 
Fasilitas Terhadap Keputusan Berkunjung  di Objek Wisata Pantai Muarareja Indah Kota 
Tegal. Skripsi. Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Pancasakti Tegal. 2020 
 Tujuan Penelitian : 1) Untuk mengetahui pengaruh daya tarik terhadap 
keputusan berkunjung di objek wisata Pantai Muarareja Indah. 2) Untuk mengetahui 
pengaruh aksesibilitas terhadap keputusan berkunjung diobjek wisataPantai Muarareja 
Indah. 3) Untuk mengetahui pengaruh fasilitas terhadap keputusan berkunjung diobjek 
wisata Pantai Muarareja Indah. 4) Untuk mengetahui pengaruh daya tarik, aksesibilitas 
dan fasilitas secara simultan terhadap keputusan berkunjung di objek wisata Pantai 
Muarareja Indah. 5) Untuk mengetahui pengaruh yang paling dominan diantara variabel 
daya tarik, aksesibilitas, dan fasilitas terhadap keputusan berkunjung di objek wisata 
Pantai Muarareja Indah 
Populasi dalam penelitian ini adalah wisatawan yang telah melakukan 
kunjungan di Objek Wisata Pantai Muarareja Indah Kota Tegal. Adapun teknik 
pengambilan sampel yang dipakai adalah accidental sampling. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah korelasi rank spearman, uji signifikansi korelasi rank spearman, 
analisis korelasi berganda, uji signifikansi korelasi berganda dan analisis koefisien 
determinasi. 
Hasil penelitian 1) Daya Tarik berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
berkunjung di objek wisata Pantai Muarareja Indah. Dengan mengunakan analisis 
korelasi rank spearman diperoleh nilai rs sebesar 0,499 yang berarti ada pengaruh yang 
positif dan signifikan antara Daya Tarik dengan keputusan berkunjung. 2) Aksesbilitas 
berpengaruh signifikan terhadap keputusan berkunjung di objek wisata Pantai Muarareja 
Indah. Dengan mengunakan analisis korelasi rank spearman diperoleh nilai rs sebesar 
0,682 yang berarti ada pengaruh yang positif dan signifikan antara Aksesbilitas dengan 
keputusan berkunjung. 3) Fasilitasberpengaruh signifikan terhadap keputusan 
berkunjung di objek wisata Pantai Muarareja Indah. Dengan mengunakan analisis 
korelasi rank spearman diperoleh nilai rs sebesar 0,518 yang berarti ada pengaruh yang 
positif dan signifikan antara Fasilitasdengan keputusan berkunjung. 4) Daya Tarik, 
Aksesbilitas dan Fasilitas secara simultan berpengaruh kuat terhadap keputusan 
berkunjung di objek wisata Pantai Muarareja Indah. Dengan mengunakan analisis 
korelasi berganda diperoleh nilai R sebesar (0,730) 5). Koefisien determinasi 
berdasarkan analisis di atas yaitu sebesar 53,3% berarti keragaman total yang dijelaskan 
model pengaruh Daya Tarik, Aksesbilitas dan Fasilitas secara simultan terhadap 
keputusan pembelian sebesar 53,3% sedangan sisanya sebesar 41,7% oleh faktor lain 
yang tidak bisa dijelaskan. 
 
 
Kata kunci : Daya Tarik, Aksesbilitas, Fasilitas, Keputusan Berkunjung 
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ABSTRACT 
 
Ayu Listianingrum (4115500033) The Effect of Attractiveness, Accessibility, and 
Facilities on the Decision to Visit at Muarareja Indah Beach Attraction in Tegal City. 
Essay. Faculty of Economics and Business, University of Pancasakti Tegal. 2020 
Research Objectives: 1) To determine the effect of attraction on the decision to 
visit the Muarareja Indah Beach attraction. 2) To determine the effect of accessibility on 
the decision to visit the Muarareja Indah Beach object. 3) To determine the effect of the 
facility on the decision to visit the Muarareja Indah Beach tourism object. 4) To 
determine the effect of attractiveness, accessibility and facilities simultaneously on the 
decision to visit the Muarareja Indah tourist attraction. 5) To find out the most dominant 
influence among the variables of attractiveness, accessibility, and facilities on the 
decision to visit the Muarareja Indah attraction 
The population in this study are tourists who have visited Muarareja Indah 
Beach Tourism Object, Tegal City. The sampling technique used was accidental 
sampling. Data analysis techniques used are Spearman rank correlation, Spearman rank 
correlation significance test, multiple correlation analysis, multiple correlation 
significance test and analysis of the coefficient of determination. 
The results of the study 1) Attractiveness significantly influence the decision to 
visit the tourist attraction Muarareja Indah Beach. By using the Spearman rank 
correlation analysis the value of rs is 0.499, which means there is a positive and 
significant influence between the Attraction and the decision to visit. 2) Accessibility 
significantly influences the decision to visit the Muarareja Indah tourist attraction. By 
using Spearman rank correlation analysis the value of rs is 0.682, which means that there 
is a positive and significant influence between Accessibility and visiting decisions. 3) 
Facilities significantly influence the decision to visit the Muarareja Indah Beach 
attraction. By using Spearman rank correlation analysis the value of rs is 0.518, which 
means there is a positive and significant influence between the facilities and the decision 
to visit. 4) Attractiveness, Accessibility and Facilities simultaneously have a strong 
influence on the decision to visit the Muarareja Indah tourist attraction. By using 
multiple correlation analysis obtained R values of (0.730) 5). The coefficient of 
determination based on the above analysis of 53.3% means the total diversity explained 
by the influence model of Attractiveness, Accessibility and Facilities simultaneously to the 
purchase decision of 53.3% while the remaining 41.7% by other factors that cannot be 
explained. 
 
Keywords: Attractiveness, Accessibility, Facility, Visit Decision 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. LatarBelakang 
Perkembangan pariwisata di Indonesia saat ini didorong untuk 
menjadi salah satu sektor yang memberikan andil besar dalam pengembangan 
perekonomian dan peningkatan kesejahteraan rakyat. Hal tersebut didorong 
oleh dunia pariwisata Indonesia yang terus mengalami peningkatan dari 
waktu ke waktu, terlihat dari wisatawan yang berkunjung ke daerah tujuan 
wisata di Indonesia, yang terkenal dengan keindahan alam, dan 
keanekaragaman budayanya.Bersama dengan industri teknologi dan 
informasi. 
Kota Tegal adalah salah satu kota yang memiliki potensi wisata 
bahari. Hal ini dapat dimaklumi karena Kota Tegal berbatasan dengan laut 
jawa. Dengan panjang garis pantai mencapai 7,3 KM Kota Tegal selain 
menjadi daerah penghasil dan pengolah perikanan, juga menjadi daerah 
potensial bagi berlangsungnya wisata bahari.Objek wisata pantai di wilayah 
Pesisir Pantura Tegal dan sekitarnya memang menjadi destinasi andalan. 
Sebut saja, Pantai Alam Indah (PAI) Kota Tegal, Pantai Purwahamba 
Kabupaten Tegal, Pantai Randusanga Brebes, hingga Pantai  widuri di 
Pemalang. Di antara pantai itu, hampir semuanya dikelola oleh pemerintah 
setempat.  
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Di Kota Tegal, ada pantai yang belum banyak orang tahu, 
keindahannya tak kalah dengan pantai-pantai lainnya. Namanya Pantai 
Muarareja. Dinamakan muarareja diambil karena terletak di Kelurahan 
Muarareja, Kecamatan Tegal Barat, Kota Tegal. Pantai ini berada di dekat 
pelabuhan Jongor, Kelurahan Tegalsari, Kota Tegal.Memiliki panjang 
sekitar 1 kilometer, pantai ini mulai banyak dikunjungi dalam limatahun 
terakhir ini. Meski jumlah wisatawan belum sebanyak pantai lainnya, 
namun, Pantai Muarareja saat ini menjadi tempat favorit baru masyarakat 
Kota Tegal dan sekitarnya. 
Keberadaan tempat wisata di Kota Tegal Jawa Tengah merupakan 
daya tarik sendiri bagi masyarakat Tegal sebagai wisatawan khususnya 
yang menginginkan tempat wisata alam. Pantai Muarareja indah yang 
mempunyai daya tarik yang cukup potensial yang dapat menarik 
wisatawan untuk berkunjung.salah satunya adalah  Daya tarik/Atraksi 
budaya Sedekah Laut, perayaan upacara Sedekah Laut merupakan tradisi 
masyarakat Kota Tegal terutama para nelayan yang tinggal di pesisir 
pantai utara. Perayaan upacara Sedekah Laut yaitu sebagai ungkapan rasa 
syukur, berkah dan rezeki dari hasil laut yang selama ini menjadi sumber 
pengasilan nelayan. Sesajen kirab yaitu sejumlah kepala kerbau dan 
kambing. Sesajen tersebut diinapkan satu malam, sebelum esoknya 
dilarung. Prosesi larung sesaji diikuti puluhan kapal ikan, dan biasanya 
dalam acara larung sesaji ratusan warga ikut mengantar sampai ke tengah 
laut, tempat di mana seluruh sesajian diceburkan ke tengah laut. Pada saat 
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acara sedekah laut yang diadakan hanya setiap 1tahun sekali cukup 
menarik minat Antusias pengunjung untuk datang ke Pantai muarareja 
indah untuk menyaksikan acara tersebut. Terdapat pula daya tarik lainnya 
seperti event pertunjukan dan hiburan seperti Lomba Baca puisi Tegalan 
yang sempat diadakan pada bulan lalu. 
Akses menuju objek wisata ini cukup mudah. Dari pusat kota, 
Anda bisa menggunakan kendaraan pribadi atau transportasi online 
menuju panatai ini dengan jarak tempuh sekitar 15 menit. Pantai ini 
memiliki dua pintu masuk utama. Pertama dari sebelah timur yakni di 
jalan di depan Kantor Kelurahan Muarareja dan di sebelah barat di Tempat 
Pelelangan Ikan (TPI) Muarareja. 
Timbulnya minat pengunjung tidak semata-mata karena hanya 
keindahan wisatanya saja, melainkan fasilitas yang ada juga akan 
mempengeruhi. Wisatawan akan datang dan berkunjung kembali apabila 
tersedianya fasilitas-fasilitas yang dapat memenuhi segala kebutuhannya 
selama menikmati daya tarik wisata tersebut. Dengan adanya fasilitas-
fasilitas tersebut juga diharapkan dapat membuat wisatawan merasa lebih 
nyaman dan tinggal lebih lama serta memberikan kesan yang baik tehadap 
daya tarik wisata yang dikunjunginya.Wisata Pantai Muarareja Indah 
memiliki beberapa fasilitas dan pelayanan di antaranya Tempat berfoto 
deangan lukisan miural yang bertema pantai, Area Parkir 
kendaraan,Mushola,Kamar mandi / MCK, Rumah makan ikan bakar, 
Tempat pemancingan, Gazebo untuk bersantai, serta Banyak Warung 
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warung yang berdiri menyediakan aneka makanan,jajanan dan minuman 
untuk menemani pengunjung bersantai.Untuk bisa menikmati keindahan 
Pantai Muarareja Indah cukup Membayar Tiket Masuk Rp 3.000 per 
orang. Dari tahun 2014 hingga 2018 jumlah kunjungan wisatawan pantai 
muarareja indah tidaklah stabil. 
Tabel 1 
Jumlah Pengunjung  Obyek Wisata Pantai Muarareja indah Kota Tegal 
 
 
 
 
 
 
 
 
Berdasarkan data tersebut diketahui bahwa jumlah kunjungan 
wisatawan  pada tahun 2014 sebanyak 14.040 orang, namun ditahun 2015 
mengalami Kenaikan pengunjung sebanyak 17.289 dan pada tahun 2015 
sampai dengan tahun 2016 mengalami penurunan yang cukup signifikan 
yaitu sebanyak 1.069 pengunjung. Ini dikarenakan adanya faktorfasilitas 
dan Aksesebilitasyang kurang dikembangkan sehingga mengalami 
penurunan pengunjung yang cukup drastis, namun pada tahun 2017 hingga 
tahun 2018 jumlah kunjungan wisatawan mengalami kenaikan yang 
cukupsignifikan yaitu sebanyak 4.077. Data diatas dapat disimpulkan 
Tahun Jumlah pengunjung 
2014 14.040 
2015 17.289 
2016 16.220 
2017 18.260 
2018 22.337 
 
Sumber: Buku data pengunjung Pantai Muarareja 
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bahwa jumlah pengunjung Pantai Muarareja Indah dari tahun 2014 sampai 
dengan tahun 2018 mengalami perkembangan yang kurang stabil. Hal ini 
disebabkan karena kurangnya Daya tarik wisatawan, Aksesibilitas, dan 
Fasilitas untuk berkunjung ke Objek Wisata Pantai Muarareja Indah Kota 
Tegal. 
Untuk menjadikan Objek Wisata Pantai Muarareja Indah Kota Tegal 
banyak diminati pengunjung tentunya harus membuat pengunjung merasa 
nyaman sehingga menjadikan obyek wisata Pantai Muarareja Indah ini 
menjadi pilihan destinasi bagi masyarakat. Sehingga perlu ada beberapa 
pengembangan yang dilakukan oleh pengelola untuk lebih meningkatkan 
jumlah pengunjung, antara lain dalam hal  Daya Tarik Wisata, Aksesibilitas 
dan Fasilitas. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari uraian latar belakang masalah di atas, maka 
masalah yang dikaji adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana pengaruh daya tarik terhadap keputusan berkunjungdi 
objek wisataPantai Muarareja Indah? 
2. Bagaimana pengaruh aksesibilitas terhadap keputusan berkunjung di 
objek wisataPantai Muarareja Indah? 
3. Bagaimana pengaruh fasilitas terhadap keputusan berkunjung di 
objek wisataPantai Muarareja Indah? 
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4. Bagaimana pengaruh daya tarik, aksesibilitas dan fasilitas secara 
simultan terhadap keputusan berkunjung di objek wisataPantai 
Muarareja Indah? 
5. Manakah diantara variabel daya tarik, aksesibilitas dan fasilitas yang 
paling dominan berpengaruh terhadap keputusan berkunjung di objek 
Wisata Pantai Muarareja indah? 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian yang hendak dicapai, diharapkan dapat 
diprediksikan tindakan apa yang akan dilakukan, sehingga hambatan yang 
mungkin terjadi dapat dikurangi. Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui pengaruh daya tarik terhadap keputusan berkunjung 
di objek wisataPantai Muarareja Indah 
2. Untuk mengetahui pengaruh aksesibilitas terhadap keputusan 
berkunjung diobjek wisataPantai Muarareja Indah 
3. Untuk mengetahui pengaruh fasilitas terhadap keputusan berkunjung 
diobjek wisataPantai Muarareja Indah 
4. Untuk mengetahuipengaruh daya tarik, aksesibilitas dan fasilitas 
secara simultan terhadap keputusan berkunjung objek wisataPantai 
Muarareja Indah 
5. Untuk mengetahui pengaruh yang paling dominan diantara variabel 
daya tarik, aksesibilitas, dan fasilitas terhadap keputusan berkunjung di 
objek wisata Pantai Muarareja Indah 
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D. Manfaat Penelitian 
Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat teoritis 
a. Bagi pembaca, penelitian ini bermanfaat untuk menambah 
pengetahuan mengenai Pengaruh Daya tarik, aksesibilitas dan 
Fasilitas terhadap Keputusan Berkunjung Wisatawan di Objek 
Wisata Pantai Muarareja Indah 
b. Bagi peneliti lain, penelitian ini bermanfaat untuk melakukan 
penelitian lebih lanjut dengan variabel yang berbeda. 
c. Bagi penuilis, penelitian ini bermanfaat untuk sarana 
pengembangan ilmu pengetahuan. 
2. Manfaat praktis 
Bagi perusahaan, khususnya Objek Wisata Pantai Muarareja Indah dapat 
dijadikan sebagai bahan masukan untuk meningkatkan kinerja sehingga 
dapat meningkatkan jumlah pengunjung yang datang untuk berwisata. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
A. Landasan Teori 
1. Pariwisata  
Pariwisata menurut Undang-undang no. 10 tahun 2009 tentang 
Kepariwisataan, Pariwisata adalah "Berbagai macam kegiatan wisata 
dan didukung fasilitas serta layanan yang disediakan masyarakat 
setempat, sesama wisatawan, pemerintah, pemerintah daerah dan 
pengusaha".  
Menurut A.J. Burkart dan S. Medlik, pariwisata berarti 
perpindahan orang untuk sementara (dan) dalam jangka waktu pendek 
ke tujuan-tujuan di luar tempat dimana mereka biasanya hidup dan 
bekerja, dan kegiatan-kegiatan mereka selama tinggal di tempat-tempat 
tujuan tersebut (Soekadijo,2003:3) 
Sedangkan pendapat lain menyebutkan pariwisata merupakan 
bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan manusia terutama 
menyangkut kegiatan sosial dan ekonomi. Diawali dari kegiatan yang 
semula hanya dinikmati oleh segelintir orang-orang yang relatif kaya 
pada awal abad ke-20, kini telah menjadi bagian dari hak azasi 
manusia. Hal ini terjadi tidak hanya di negara maju tetapi mulai 
dirasakan pula di negara berkembang.Indonesia sebagai negara yang 
sedang berkembang dalam tahap pembangunannya, berusaha 
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membangun industri pariwisata sebagai salah satu cara untuk mencapai  
neraca perdagangan luar negeri yang berimbang.  
Ada dua karakter yang melekat dari sebuah kegiatan wisata 
yakni kegiatannya dilakukan dengan perjalanan keluar wilayah 
kehidupan seharihari  dan  jangka  waktu  untuk  melakukan perjalanan  
tersebut  tidak  terlalu  lama.Unsur perjalanan menjadi penting untuk 
menemukan perbedaan baik secara fisik ataupun non-fisik sebab  
didalamnya terkandung  unsur mobilitas. Disamping itu, dalam  
melakukan  proses  perjalanan  untuk  menemukan  perbedaan  
dilakukan dalam waktu relatif pendek. Umumnya kegiatan wisata 
membutuhkan waktu tidak terlalu lama. 
Menurut Hunzieker dan Krapf (Suryadana dan Vanny, 
2015:30) pariwisata dapat didefinisikan sebagai keselurihan jaringan 
dan gejala-gejala yang berkaitan dengan tinggalnya orang asing disuatu 
tempat, dengan syarat bahwa mereka tidak tinggal di situ untuk 
melakukan suatu pekerjaan yang penting yang memberikan 
keuntungan yang bersifat permanen maupun sementara.Berdasarkan 
pengertian para ahli, dapat disimpulkan bahwa pariwisata “suatu 
kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh seseorang atau lebih yang 
diselenggarakan dalam jangka waktu yang pendek dari suatu tempat ke 
tempat yang lain, dengan maksud untuk bertamasya atau rekreasi”. 
Selain itu, dapat dikatakan bahwa orang yang melakukan perjalanan 
dalam berwisata akan memerlukan berbagai barang dan jasa sejak 
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mereka pergi dari tempat asalnya sampai di tempat tujuan dan kembali 
lagi ke tempat asalnya. 
2. Keputusan Berkunjung 
Proses keputusan pembelian menurut Kotler dan Amstrong 
(2008: 181), membeli merek yang paling disukai, tetapi dua faktor 
bisa berada antara niat pembelian dan keputusan pembelian. Faktor 
pertama adalah sikap orang lain. Faktor kedua adalah faktor 
situasional yang tidak diharapkan, konsumen mungkin membentuk 
niat pembelian berdasarkan faktor-faktor seperti pendapatan, harga, 
dan manfaat produk yang diharapkan, namun kejadian tak terduga bisa 
bisa mengubah niat pembeli, oleh karena itu, preferensi dan niat 
pembelian tidak selalu menghasilkan pilihan pembelian yang aktual. 
Ada beberapa tahap, terdiri dari urutan kejadian berikut pengenalan 
masalah kebutuhan, pencarian informasi, evaluasi alternative, 
keputusan pembelian dan perilaku pasca pembelian.Suatu keputusan 
dapat dibuat hanya jika ada beberapa alternatif yang dipilih.Apabila 
alternatif pilihan tidak ada maka tindakan yang di lakukan tanpa 
adanya pilihan tersebut tidak dapat dikatakan membuat keputusan. 
Menurut Kotler dan Keller (2009: 188), keputusan pembelian adalah 
tahap evaluasi, konsumen membentuk preferensi antar merek dalam 
kumpulan, konsumen membentuk maksud membeli merek yang 
paling disukai, dalam melaksanakan maksud pembelian, konsumen 
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dapat membentuk lima sub keputusan: merek, penyalur, kuantitas, 
waktu, dan metode pembayaran. 
Proses pengambilan keputusan pembelian sangat bervariasi, 
ada yang sederhana dan ada pula yang kompleks. Hawkins dan Engel 
dalam Tjiptono (2008:20-21) membagi proses pengambilan keputusan 
ke dalam tiga jenis, yaitu pengambilan keputusan yang luas (extended 
decision making), pengambilan keputusan yang terbatas (limited 
decision making), dan pengambilan keputusan yang bersifat kebiasan 
(habitual decision making). Proses pengambilan keputusan yang luas 
merupakan jenis pengambilan keputusan yang paling lengkap, 
bermula dari pengenalan masalah konsumen yang dapat dipecahkan 
melalui pembelian beberapa produk. Proses pengambilan keputusan 
terbatas terjadi apabila konsumen mengenal masalahnya, kemudian 
mengevaluasi beberapa alternatif produk atau merek berdasarkan 
pengetahuan yang dimiliki tanpa berusaha (atau hanya melakukan 
sedikit usaha) mencari informasi produk baru tentang produk atau 
merek tersebut. Kemudian untuk proses pengambilan keputusan yang 
bersifat kebiasan merupakan proses yang paling sederhana, yaitu 
konsumen mengenal masalahnya kemudian langsung mengambil 
keputusan untuk membeli merek favorit/kegemarannya 
Dari pengertian keputusan pembelian di atas dapat 
disimpulkan bahwa keputusan berkunjung adalah perilaku pembelian 
seseorang dalam menentukan suatu pilihan tempat wisata untuk 
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mencapai kepuasan sesuai kebutuhan dan keinginan konsumen yang 
meliputi pengenalan masalah, pencarian informasi, evaluasi terhadap 
alternatif pembelian, keputusan pembelian, dan perilaku setelah 
pembelian. 
Menurut Suwantoro (2004: 98) ada beberapa macam alasan 
orang melakukan perjalanan, yaitu: 
a. Mengetahui dan menikmati keindahan alam di tempat-tempat 
jauh. 
b. Mengerti dan menghayati kebudayaan-kebudayaan masyarakat 
lain. 
c. Mengembalikan kesegaran fisik. 
d. Beristirahat dan menjauhkan diri dari tugas dan kesibukan rutin. 
e. Kunjungan keluarga. 
f.Mengikuti konperensi, tugas tertentu, olahraga. 
g. Dalam rangka studi dan menambah pengalaman, dan lain-lain. 
Dan sering diidentifikasi tiga kelompok faktor yang 
mempengaruhi penentuan pilihan daerah tujuan wisata, seperti: 
a. Fasilitas : akomodasi, atraksi, jalan, tanda-tanda penunjuk arah. 
b. Nilai estetis : pemandangan, iklim santai atau terpencil, cuaca. 
c. Kualitas hidup: keramah-tamahan penduduk, bebas dari 
pencemaran, penampilan perkotaan. 
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 Sejalan dengan itu dapat pula dihimpun data mengenai penilaian 
wisatawan terhadap apa yang disajikan oleh suatu daerah tujuan wisata. 
Faktor-faktor yang dapat dinilai meliputi: 
a. Thing to do or Activitics. 
b. Scenory or Sightseeing attractions. 
c. Pleasantness of the weather. 
d. Case of travelling around. 
e. Service received in facilities and at attractions. 
f.    Cost of things, activitics, and service. 
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi proses 
pengambilankeputusanwisatawan menurut Pitana dan Gayatri (2005: 73), 
antara lain sebagai berikut : 
a. Karakteristik wisatawan, baik karakteristik sosial, ekonomi (umur, 
Pendidikan, pendapatan, dan pengalaman sebelumnya), maupun 
karakteristik perilaku (seperti motivasi, sikap, dan nilai yang dianut).  
b. Kesadaran akan manfaat perjalanan, pengetahuan terhadap destinasi 
yang akan dikunjungi, citra destinasi. 
c. Gambaran perjalanan, yang meliputi jarak, lama tinggal didaerah 
tujuan wisata, kendala waktu dan biaya, bayangan akan resiko 
ketidakpastian, dan tingkat kepercayaan terhadap biro perjalanan 
wisata. 
d. Keunggulan daerah tujuan wisata, yang meliputi jenis dan sifat 
atraksi yang ditawarkan, kualitas layanan, lingkungan fisik dan 
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 social, situasi politik, aksesibilitas, dan perilaku masyarakat local 
terhadap wisatawan. 
Menurut Kotler dan Keller (2009: 184) mengemukakan bahwa ada 
limatahapan perilaku konsumen dalam pengambilan keputusan 
pembelian, yaitu : 
a. Pengenalan Masalah 
Proses pembelian dimulai ketika pembeli menyadari suatu masalah 
atau kebutuhan yang dipicu oleh ransangan internal atau eksternal. 
Pemasar harus mengidentifikasi keadaan yang memicu kebutuhan 
tertentu dengan mengumpulkan informasi dari sejumlah konsumen. 
b. Pencarian Informasi 
Pencarian informasi mulai dilakukan ketika konsumen memandang 
bahwa kebutuhan tersebut bisa dipenuhi dengan membeli dan 
mengkonsumsi suatu produk. Konsumen akan mencari yang 
tersimpan dalam ingatannya (pencarian internal), dan mencari 
informasi dari luar (pencarian eksternal). 
c. Evaluasi Alternatif 
Evaluasi alternatif adalah proses pengevaluasi pilihan produk dan 
merek, dan memilihnya sesuai dengan keinginan konsumen. Pada 
proses ini konsumen membandingkan berbagai merek pilihan yang 
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dapat memberikan manfaat kepadanya serta masalah yang 
dihadapiya. 
d. Keputusan Pembelian 
Setelah tahap-tahap di atas dilakukan, pembelian akan menentukan 
sikap dalam pengambilan keputusan apakah membeli atau tidak. Jika 
memilih untuk membeli produk, dalam hal ini konsumen dihadapkan 
pada beberapa alternatif pengambilan keputusan seperti, produk, 
merek, penjual, kuantitas, dan waktu pembeliannya 
e. Perilaku Pascapembelian 
Setelah membeli suatu produk, konsumen akan mengalami beberapa 
tingkat kepuasan atau ketidakpuasan. Tahap ini dapat memberikan 
informasi yang penting bagi perusahaan apakah produk dan 
pelayanan yang telah dijual dapat memuaskan konsumen atau tidak. 
3.Daya Tarik Wisata 
Dalam UU Nomor 10 Tahun 2009 Daya tarik wisata adalah segala 
sesuatu yang memiliki keunikan, keindahan, dan nilai yang berupa 
keanekaragaman kekayaan alam, budaya, dan hasil buatan manusia 
yang menjadi sasaran atau tujuan kunjungan wisatawan. Menurut I 
Gede Pitana dan I Ketut (2009: 64) menyatakan daya tarik wisata 
merupakan sektor yang terfokus pada penyediaan daya tarik atau atraksi 
wisata bagi wisatawan. Lokasi utamanya terutama pada daerah tertentu 
pada daerah tujuan wisata tetapi dalam beberapa kasus juga terletak 
pada daerah transit. Misalnya, taman budaya, tempat dan daya tarik 
wisata alam, peninggalan budaya, dan sebagainya.  
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Suwantoro (2004: 19) mengungkapkan daya tarik wisata yang juga 
disebut objek wisata merupakan potensi yang menjadi pendorong 
kehadiran wisatawan ke suatu daerah tujuan wisata. 
a. Pengusahaan objek dan daya tarik wisata dikelompokan ke dalam: 
1) Pengusahaan objek dan daya tarik wisata alam 
2) Pengusahaan objek dan daya tarik wisata budaya 
3) Pengusahaan objek dan daya tarik wisata minat khusus 
Dalam kedudukannya yang sangat menentukan itu maka daya tarik 
wisata harus dirancang dan dibangun atau dikelola secara 
professional sehingga dapat menarik wisatawan untuk 
datang.Membangun suatu objek wisata harus dirancang sedemikian 
rupa berdasarkan kriteria tertentu. 
b. Umumnya daya tarik suatu objek wisata berdasarkan pada : 
1) Adanya sumber daya yang dapat menimbulkan  rasa senang, 
indah, nyaman, dan bersih. 
2) Adanya aksesibilitas yang tinggi untuk dapat mengunjunginya. 
3) Adanya ciri khusus atau spesifikasi yang bersifat langka. 
4) Adanya sarana atau prasarana penunjang untuk melayani para 
wisatawan yang hadir. 
5) Objek wisata alam mempunyai daya tarik tinggi karena 
keindahan alam pegunungan, sungai, pantai, pasir, hutan, dan 
sebagainya. 
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6) Objek wisata budaya mempunyai daya tarik tinggi karena 
memiliki nilai khusus dalam bentuk atraksi kesenian, upacara-
upacara adat, nilai luhur yang terkandung dalam suatu objek 
buah karya manusia pada masa lampau. 
Menurut Sunaryo (2013: 25-27) daya tarik wisata seringkali 
diklasifikasikan berdasarkan pada jenis dan temanya, yaitu biasanya 
dibagi menjadi tiga jenis : 
a. Daya tarik wisata alam 
Yaitu daya tarik wisata yang dikembangkan dengan lebih banyak 
berbasis pada anugrah keindahan dan keunikan yang telah tersedia di 
alam, seperti: pantai dengan keindahan pasir putihnya, deburan 
gelombang ombak serta akses pandangnya terhadap matahari terbit 
atau tenggelam, laut dengan aneka kekayaan terumbu karang 
maupun ikannya, danau dengan keindahan panoramanya, gunung 
dengan daya tarik vulkaniknya, maupun hutan dan sabana dengan 
keaslian floranya. 
b. Daya tarik wisata budaya 
Yaitu daya tarik wisata yang dikembangkan dengan lebih banyak 
berbasis pada hasil karya dan hasil cipta manusia, baik yang berupa 
peninggalan budaya maupun nilai budaya yang masih hidup dalam 
kehidupan dimasyarakat. 
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c. Daya tarik wisata minat khusus 
Yaitu daya tarik wisata yang dikembangkan dengan lebih banyak 
berbasis pada aktivitas untuk pemenuhan keinginan wisatawan 
secara spesifik 
Menurut Utama (2017: 141) elemen di dalam suatu daya tarik wisata 
secara luas meliputi : 
a. Objek wisata alam, meliputi bentang alam, pantai, gunung, danau, 
fauna, flora, kawasan lindung, cagar alam, pemandangan alam. 
b. Objek wisata budaya. Meliputi upacara kelahiran, tari-tari 
tradisional, pakaian adat, perkawinan adat, upacara laut, upacara 
turun kesawah, cagar budaya, bangunan bersejarah, peninggalan 
tradisional, festival budaya, kain tenun tradisional, tekstil local, 
pertunjukan tradisional, adat-istiadat local, museum, dan lainnya. 
c. Objek wisata buatan, meliputi sarana dan fasilitas olahraga, 
permainan (layang-layang), hiburan (lawak,akrobatik), ketangkasan 
(naik kuda), taman rekreasi, taman nasional, pusat-pusat 
perbelanjaan dan lain-lain. 
Menurut Pitana dan Gayatri (Utama2017:143) faktor-faktor yang 
menjadi daya tarik wisata mengidentifikasikan terdapat 10 faktor penarik 
suatu daerah menjadi daya tarik wisata, yaitu : 
a. Iklim suatu daerah 
b. Gencarnya usaha promosi 
c. Produk barang maupun jasa pada suatu daerah 
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d. Even-even khusus 
e. Insentif potongan harga dan sejenisnya 
f. Ajakan teman 
g. Mengunjungi kerabat dan teman 
h. Daya tarik wisata 
i. Budaya 
j. Lingkungan alamiah maupun buatan manusia 
Menurut Maryani (Utama 2017:144) terdapat syarat-syarat yang mesti 
dapat dipenuhi untuk menjadi daya tarik wisata pada Tujuan wisata, 
yaitu: 
a. Daya tarik yang dapat disaksikan (What to see) 
Hal ini mengisyaratkan bahwa pada daerah harus ada sesuatu yang 
menjadikan daya tarik wisata, atau suatu daerah mestinya 
mempunyai daya tarik yang khusus dan atraksi budaya yang dapat 
dijadikan sebagai hiburan bagi wisatawan.Apa yang disaksikan dapat 
terdiri dari pemandangan alam, kegiatan, kesenian dan atraksi 
wisata. 
b. Aktivitas wisata yang dapat dilakukan (What to do) 
Hal ini mengisyaratkan bahwa di tempat wisata, menyaksikan 
sesuatu yang menarik, wisatawan juga mesti disediakan fasilitas 
rekreasi yang bisa membuat para wisatawan betah untuk tinggal 
lebih lama di tempat Tujuan wisata. 
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c. Sesuatu yang dapat dibeli (What to buy) 
Hal ini mengisyaratkan bahwa tempat tujuan wisata semestinya 
menyediakan beberapa fasilitas penunjang untuk berbelanja terutama 
barang souvenir dan kerajinan rakyat yang bisa berfungsi sebagai 
oleh-oleh untuk dibawa pulang ke empat asal wisatawan. 
d. Alat transportasi (What to arrived) 
Hal ini mesti mampu dijelaskan bahwa untuk dapat mengunjungi 
daerah daya tarik tujuan wisata tersebut, kendaraan apayang 
digunakan dan beberapa lama wisatawan tiba ke tempat Tujuan 
wisata yang akan dituju. 
e. Penginapan (Where to stay) 
Hal ini menunjukan bagaiamana wisatawan akan dapat tinggal untuk 
sementara selama mereka berlibur. Untuk menunjang keperluan 
tempat tinggal sementara bagi wisatawan yang berkunjung, daerah 
Tujuan wisata perlu mempesiapkan penginapan-penginapan, seperti 
hotel berbintang atau hotel tidak berbintang dan sejenisnya. 
3. Aksesibilitas 
Dalam suatu perjalanan wisata, terdapat pula faktor yang tidak 
kalah pentingnya dalam mempengaruhi kepuasan wisatawan, yaitu 
faktor aksesibilitas, yang berarti kemudahan yang tersedia untuk 
mencapai destinasi wisata, yang terkadang diabaikan oleh wisatawan 
dalam merencanakan perjalanan wisata, sehingga secara umum dapat 
mempengaruhi budget perjalanan tersebut.menurut Yoeti (1997:172) 
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jika suatu obyek tidak di dukung aksesibilitas yang memadai maka 
obyek yang memiliki atraksi tersebut sangat susah untuk menjadi 
industri pariwisata, aktivitas kepariwisataan banyak tergantung 
pada tranportasi dan komunikasi karena faktor jarak dan waktu 
yang sangat mempengaruhi keinginan seseorang untuk 
melakukanperjalananwisata.Yangmembuatsuatukawasanlebihbanya
k di kunjungi adalah sarana akses seperti infrastruktur jalan, obyek 
dekat dengan bandara dan ada transportasi untuk menuju daerah 
tujuan wisata. 
Suwantoro (2015: 56) menyatakan bahwa aksesibilitas adalah 
merupakan salah satu aspek penting yang mendukung pengembangan 
pariwisata, karena menyangkut pengembangan lintas sektoral. Tanpa 
dihubungkan dengan jaringan transportasi tidak mungkin sesuatu 
obyek wisata mendapat kunjungan wisatawan. Obyek wisata 
merupakan akhir perjalanan wisata dan harus memenuhi syarat 
aksesibilitas, artinya objek wisata harus mudah dicapai dan dengan 
sendirinya juga mudah ditemukan. 
Soekadijo (2003:107-108) mengungkapkan persyaratan 
aksesibilitas terdiri dari akses informasi dimana fasilitas harus mudah 
ditemukan dan mudah dicapai, harus memiliki akses kondisi jalan yang 
dapat dilalui dan sampai ke tempat obyek wisata serta harus ada akhir 
tempat suatu perjalanan. Oleh karena itu harus selalu ada: 
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a. Akses informasi. Dengan adanyakemajuan, manusia untuk 
menyalurkan segala bentuk keinginannya telah menjadikan dunia 
ini sebagai suatu tempat tanpa batas. Masukan informasi yang 
lengkap tentunya akan menyebabkan para wisatawan semakin 
mudah untuk menyeleksi kawasankawasan yang akan dikunjungi. 
Informasi itu dapat berupa promosi dan publikasi. Promosi adalah 
kegiatan yang intensif dalam waktu yang relatif singkat. Promosi 
juga merupakan salah satu faktor penting yang dapat menentukan 
keberhasilan suatu program pemasaran. Meskipun suatu produk 
memiliki kualitas yang baik, namun bila  konsumen belum pernah 
mendengarnya dan tidak yakin bahwa produk itu akan berguna 
bagi mereka, maka mereka tidak akan pernah membelinya. Untuk 
itu dalam mengadakan promosi yang tepat harus disadari bahwa 
yang didistribusikan ke pasar itu sering bukan produk yang sudah 
jadi tapi hanya komponenkomponennya saja: atraksinya dan 
fasilitasnya. Komponen-komponen tersebut masih harus diramu 
menjadi sebuah produk pariwisata yang lengkap yakni perjalanan 
ketempat wisata dengan menggunakan sarana angkutan roda empat 
maupun angkutan roda dua, untuk mengunjungi objek wisata yang 
ingin dikunjungi. Sedangkan publikasi harus berusaha lebih 
menyesuaikan produk dengan permintaan pasar, maka publikasi 
berusaha menciptakan permintaan atau mempengaruhi permintaan 
dengan cara menonjolkan kesesuaian produk pariwisata dengan 
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permintaan. Publikasi dapat berupa leaflet, brosur serta publikasi 
lewat media masa. 
b. Akses kondisi jalan menuju obyek wisata, dan jalan akses itu harus 
berhubungan dengan prasarana umum. Kondisi jalan umum dan 
jalan akses menentukan aksesibilitas suatu obyekwisata. 
Aksesibilitas ini merupakan syarat yang penting sekali untuk obyek 
wisata. 
c. Selanjutnya sebagai tempat akhir perjalanan, di tempat objek 
wisata harus ada terminal, setidak-tidaknya tempat parkir. Baik 
jalan akses maupun tempatparkir harus sesuai dengan kebutuhan 
yaitu sesuai dengan jumlah wisatawanyang diharapkan 
kedatangannya dan jenis serta jumlah kendaraan yang diperkirakan 
akan digunakan oleh parawisatawan 
2. Fasilitas Wisata 
Menurut Utama (2017: 137-138) menyatakan bahwa fasilitas wisata 
merupakan semua fasilitas utama maupun dasar yang memungkinkan 
sarana kepariwisataan dapat hidup dan berkembang dalam rangka 
memberikan pelayanan kepada para wisatawan. Diantaranya yaitu: 
a. Prasarana pariwisata : 
1) Prasarana perhubungan, meliputi jalan raya, jembatan dan 
terminal bus, rel kereta api dan stasiun, pelabuhan udara dan 
pelabuhan laut. 
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2) Instalasi pembangkit listrik dan instalasi air bersih. 
3) Instalasi penyulingan bahan bakar minyak. 
4) Sistem pengairan atau irigasi untuk kepentingan pertanian, 
peternakan dan perkebunan. 
5) Sistem perbankan dan moneter. 
6) Sistem telekomunikasi seperti telepon, pos, telegraf, faksimili 
dan lain-lain. 
7) Prasarana kesehatan seperti rumah sakit dan pusat kesehatan 
masyarakat. 
8) Prasarana, keamanan, Pendidikan dan hiburan. 
b. Sarana pariwisata 
Sarana pariwisata adalah fasilitas dan perusahaan yang memberikan 
pelayanan kepada wisatawan baik secara langsung maupun tidak 
langsung.Baik buruknya sarana kepariwisataan tergantung pada 
jumlah kunjungan wisatawan. Sarana pariwisata meliputi : 
1) Perusahaan perjalanan seperti travel agent, travel bureu dan tour 
operator 
2) Perusahaan transportasi, terutama transportasi angkutan wisata. 
3) Biro perjalanan 
4) Agen perjalanan wisata 
5) Cabang biro perjalanan umum 
6) Industri-industri dalam kepariwisataan 
7) Hotel dan jenis akomodasi 
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8) Sarana penunjang 
Menurut Undang-Undang RI No. 9 Tahun 1990 tentang kepariwisataan, 
usaha sarana pariwisata dikelompokan dalam : 
a. Penyedian akomodasi  
Adalah usaha penyedian kamar dan fasilitas lain serta pelayanan 
yang diperlukan. Perjalanan wisata dengan jarak jauh yang ditempuh 
lebih dari 24 jam maka diperlukan suatu akomodasi tempat 
penginapan atau istirahat. 
b. Penyedian makanan dan minuman 
Adalah usaha pengolahan, penyediaan dan pelayanan makanan dan 
minuman yang dapat dilakukan sebagai bagian dari penyediaan 
akomodasi ataupun sebagai usaha yang berdiri sendiri. 
c. Penyedian angkutan  
Adalah usaha khusus atau sebagian dari usaha dalam rangka 
penyediaan angkutan khusus wisata atau angkutan umum yang 
menyediakan angkutan wisata 
d. Penyediaan sarana wisata tirta  
Adalah usaha penyediaan dan pengelolaan prasarana dan sarana 
serta jasa yang berkaitan dengan kegiatan wisata tirta, dermaga serta 
fasilitas olahraga air untuk keperluan olahraga selancar air, selancar 
angina, berlayar, menyelam dan memancing. 
Menurut Suwantoro (2015: 21) menyatakan prasarana dan sarana wisata 
yaitu 
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a. Prasarana wisata  
adalah sumber daya alam dan sumber daya buatan manusia yang 
mutlak dibutuhkan oleh wisatawan dalam perjalanannya di daerah 
tujuan wisata, seperti jalan, listrik, air, telekomunikasi, terminal 
jembatan, dan lain sebagainya. Untuk kesiapan objek-objek wisata 
yang akan dikunjungi oleh wisatawan di daerah tujuan wisata, 
prasarana wisata tersebut perlu dibangun dengan lokasi dan kondisi 
objek wisata yang bersangkutan. 
b. Sarana wisata  
Merupakan kelengkapan daerah tujuan wisata yang diperlukan untuk 
melayani kebutuhan wisatawan dalam menikmati perjalanan 
wisatanya. Pembangunan sarana wisata di daerah tujuan wisata 
maupun objek wisata tertentu harus disesuaikan dengan kebutuhan 
wisatawan yang baik secara kuantitatif maupun kualitatif 
Suwantoro (2015: 18) sarana wisata dapat dibagi menjadi tiga unsur 
pokok, yaitu: 
a. Sarana Pokok Kepariwisataan (main tourism superstructure): 
1) Biro perjalanan umum dan agen perjalanan. 
2) Transportasi wisata baik darat, laut maupun udara. 
3) Restoran (catering trades). 
4) Objek wisata, antara lain : 
a) Keindahan alam (natural amnesties), iklim, pemandangan, 
fauna dan flora yang aneh (uncummon vegetation and 
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animals), hutan (the sylvan elements) dan health center 
(sumber kesehatan) seperti air panas belerang, mandi 
lumpur, dan lain-lain. 
b) Ciptaan manusia (man made supply) seperti monument-
monumen, candi-candi, art gallery, dan lain-lain. 
5) Atraksi wisata (tourist attraction) 
Ciptaan manusia seperti kesenian, festival, pesta ritual, upacara 
perkawinan tradisional, khitanan, dan lain-lain. 
b. Sarana Pelengkap Kepariwisataan (supplementing tourism 
superstructure): 
1) Fasilitas rekreasi dan olahraga, sperti gold course, tennis court, 
pemandian, kuda tunggang, photograpy, dan lain-lain. 
2) Prasarana Umum seperti jalan raya, jembatan, listrik, lapangan 
udara, telekomunikasi, air bersih, pelabuhan dan lain-lain. 
c. Sarana Penunjang Kepariwisataan (supporting tourism 
superstructure): 
1) Nightclub dan Steambath 
2) Casino dan entertainment 
3) Souvenir shop, mailing service, dan lain-lain. 
Menurut I Gde dan I Ketut (2009: 131) menyatakan fasilitas 
wisataadalah elemen dalam destinasi atau berhubungan dengan destinasi 
yang memungkinkan wisatawan tinggal di destinasi tersebut untuk 
menikmati atau berpartisipasi dalam atraksi yang ditawarkan.Menurut 
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Sunaryo (2013: 29) menyatakan fasilitas wisata ialah berbagai jenis 
fasilitas dan kelengkapannya yang dapat digunakan oleh wisatawan 
untuk istirahat dan bersantai dengan nyaman serta menginap selama 
melakukan kunjungan ke suatu destinasi. 
Sedangkan elemen-elemen fasilitas yang dimaksud oleh Yoeti 
(2005: 82) terdiri dari: 
a. Prasarana (Infrastructur), yaitu terdiri dari: 
1) Fasilitas umum (General Infrastructur) seperti: sumber air 
tawar, pembangkit tenaga listrik, jalan raya, jembatan, 
pelabuhan laut, lapangan udara, irigasi, telekomunikasi, dan 
lain-lain. 
2) Fasilitas masyarakat banyak, seperti: rumah sakit, apotik, 
shopping center, bank, kantor pos, badan legislative, polisi, 
pengadilan, pompa bensin, kantor-kantor yang berhubungan 
dengan kepariwisataan. 
b. Sarana kepariwisataan (Tourism Superstructures), yaitu terdirir dari: 
1) Fasilitas pokok pariwisata, seperti: travel agent dan tour 
operator, tourist transportation, accommodation, catering 
trades, tourist objects dan tourist attractions. 
2) Fasilitas pelengkap pariwisata, seperti: fasilitas rekreasi dan 
olahraga, fasilitas hunting safari, hunting camera dan 
photograph, serta lain-lain. 
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3) Fasilitas penunjang, seperti: night club dan steambath, casino 
and entertainment, aouvenir shops, dan lain-lain. 
 
B. Studi Penelitian Terdahulu 
Hasil dari penelitian terdahulu yang menjadi referensi dalam peneitian 
ini adalah : 
1. Anjar Hari Kiswanto (2018) melakukan penelitian tentang Pengaruh 
Harga, Lokasi, Dan Fasilitas Terhadap Keputusan Berkunjung 
Wisatawan Di Objek wisata Dampo Awang Beach Variabel harga 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keputusan berkunjung, 
Variabel lokasi berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
berkunjungobjek wisata.Variabel fasilitas berpengaruh signifikan 
terhadap keputusan berkunjung objek wisata. Besarnya presentase 
variabel keputusan berkunjung mampu dijelaskan oleh variabelbebas 
(koefisien determinasi) yang ditunjukkan dengan nilai Adjusted R 
Square (R
2
) sebesar 0,416. Dalam hal ini dapat diartikan bahwa 
keputusan berkunjung mampu dijelaskan oleh harga, lokasi dan fasilitas 
sebesar 41,6%, sedangkan sisanya 58,4% dijelaskan oleh variabel lain 
yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
2. Sulfi Abduhaji dan Ibnu Sina Hi. Yusuf (2016) melakukan penelitian 
tentang Pengaruh Atraksi, Aksesibilitas, dan Fasilitas Terhadap Citra 
Objek Wisata Danau Tolire Besar Di Kota Ternate. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan, dimana hasil 
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perhitungan regresi menunjukan bahwa variabel citra objek wisata 
Danau Tolire Besar mampu dijelaskan oleh variabel atraksi, variabel 
aksesibilitas dan fasilitas sebesar 50.8% atau 0.508 yang ditunjukan 
oleh besarnya nilai adjusted R-square. Sedangkan sisanya sebesar 
49.2% adalah variabel lain yang tidak dimasukan kedalam model 
penelitian. 
3. Alfattory Rheza Syahrul (2015) melakukan penelitian tentang Pengaruh 
Daya Tarik, Fasilitas dan Aksesibilitas Terhadap Keputusan Wisatawan 
Asing Berkunjung Kembali Ke Aloita Resort Di Kab. Kep. Mentawai. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa nilai signifikan  Daya tarik (X) 
sebesar 0.013 sehingga daya tarik berpengaruh signifikan terhadap 
keuputusan mengunjungi. Fasilitas (X) tidak berpengaruh signifikan 
karena mempunyai nilai sebesar 0.41. Berdasarkan analisis deskriptif 
diketahui bahwa aksesibilitas memiliki skor rata-rata sebesar 3.97 
dengan TCR mencapai 79.31 %. Hal ini menunjukan variabel 
Akesesibilitas masuk kedalam kategori cukup. 
4. Rezki dkk (2015) melakukan penelitian tentang Pengaruh Fasilitas 
Wisata dan Harga Terhadap Kepuasan Konsumen (studi pada Museum 
Satwa). Hasil penelitian menunjukan variabel  Fasilitas Wisata (X1) 
dengan Kepuasan Konsumen (Y) menujukan terhadap nilai signifikan. 
Hasil uji t antara Harga (X2) dengan Kepuasan Konsumen (Y) 
menunjukan nila signifikan. Berdasarkan tabel nilai sig F dapat 
disimpulkan bahwa variabel Fasilitas Wisata (X1) dan Harga (X2) 
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mampu mempengaruhi secara simultan Kepuasan Konsumen secara 
signifikan. Berdasarkan niai Koefisien Determinasi ditunjukan oleh 
Adjusted R Square yaitu sebesar 0,537 yang artinya variasi dari semua 
variabel bebas yaitu fasilitas wisata dan harga dapat menerangkan 
variabel kepuasan pelanggan sebesar 53,7%, sedangkan sisanya sebesar 
46,3% diterangkan oleh variabel lain yang tidak diajukan dalam 
penelitian ini. 
5. Eka dkk (2017) melakukan penelitian tentang Pengaruh Daya Tarik 
Wisata dan Fasilitas Layanan Terhadap Kepuasan Wisatawan Di Pantai 
Balekambang Kabupaten Malang. Hasil penelitian menunjukan Nilai 
Fhitung sebesar 16,832 . Sehingga dapat disimpulkan bahwa Daya Tarik 
wisata dan Fasilitas Layanan secara bersamaan berpengaruh signifikan 
terhadap kepuasan diterima. Nilai thitung variabel Daya Tarik wisata (X1) 
sebesar 2,627 sehinggadisimpulkan bahwaDaya Tarik wisata 
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan diterima. Nilai thitung variabel 
Fasilitas Layanan (X2) sebesar 3,237. Sehingga fasilitas layanan 
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan diterima. Koefisien 
determinasi (R
2
) sebesar 0,234 menujukan bahwa 23,4% variabel 
Kepuasan (Y) akan dipengaruhi leh variabel Daya Tarik Wisata (X1) 
dan Fasilitas Layanan(X2), sementara sisanya sebesar 76,6% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dibahas di dalam penelitian 
ini. 
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Tabel 1.2 Studi penelitian terdahulu 
Peneliti Judul Hasil 
Perbedaan dan 
Persamaan 
Anjar Hari 
Kiswanto 
(2018) 
Pengaruh 
Harga, 
Lokasi, Dan 
Fasilitas 
Terhadap 
Keputusan 
Berkunjung 
Wisatawan 
Di Objek 
wisata 
Dampo 
Awang 
Beach 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Variabel harga 
memiliki 
pengaruh yang 
terhadap 
keputusan 
berkunjung 
2. Variabel lokasi 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap 
keputusan 
berkunjungobje
k wisata. 
3. Variabel 
fasilitas 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap 
keputusan 
berkunjung 
objek wisata. 
Persamaan : 
variabel bebas Fasilitas 
dan terhadap variabel 
terikat Keputuusan 
berkunjung,  
Perbedaan : 
Variabel Bebas : 
a.penelitian ini, 
menggunakan variabel 
bebas Daya Tarik, 
Aksesibilitas,dan 
fasilitas di objek wisata 
pantai Muarareja Indah 
Kota Tegal 
b. penelitian terdahulu, 
menggunakan variabel 
bebas harga,lokasi dan 
Fasilitas di objek wisata 
Dampo Awang Beach 
Sulfi 
Abdulhaji dan 
Ibnu Sina Hi. 
Yusuf (2016) 
Pengaruh 
Atraksi, 
Aksesibilitas, 
dan Fasilitas 
Terhadap 
Citra Objek 
Wisata 
Danau Tolire 
Besar Di 
Kota Ternate 
 
1.Variabel atraksi 
memiliki pengaruh 
yang signifikan 
terhadap citra objek 
wisata. 
2.Variabel 
aksesibilitas 
berpengaruh positif 
terhadap citra objek 
wisata. 
3.Variabel fasilitas 
berpengaruh positif 
terhadap citra objek 
Perbedaan : 
1. Penelitian Sulfi dan 
Abdulhaji 
menggunkan atraksi 
sebagai variabel X1 
dan citra objek 
wisata sebagai 
variabel Y 
sedangkan 
penelitian saya 
menggunakan 
variabel daya Tarik 
sebagai variabel X1 
dan keputusan 
berkunjung sebagai 
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wisata. Y. 
2. Penelitian Sulfi dan 
Abdulhaji 
menggunakan Alat 
penelitian Regresi 
berganda sedangkan 
penelitian saya 
menggunakan alat 
analisis rank 
spearman. 
Persamaan : 
1. Penelitian Sulfi dan 
penelitian saya 
menggunakan sama-
sama menggunakan 
variable 
Aksesibilitas dan 
fasilitas wisata 
sebagai variabel X. 
Alfattory 
Rheza Syahrul 
(2015) 
Pengaruh 
Daya Tarik, 
Fasilitas dan 
Aksesibilitas 
Terhadap 
Keputusan 
Wisatawan 
Asing 
Berkunjung 
Kembali Ke 
Aloita Resort 
Di Kabupaten 
Kep. 
Mentawai 
1. Daya tarik 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap 
keputusan 
wisatawan asing 
berkunjung ke 
Aloita resort. 
2. Fasilitas 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap 
keputusan 
wisatawan asing 
berkunjung ke 
Aloita resort. 
3. Aksesibilitas 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap 
keputusan 
wisatawan asing 
untuk kembali 
berkunjung ke 
Aloita resort. 
Perbedaan :. 
1. Penelitian Alfatory 
menggunkan alat 
analisis korelasi 
sederhana 
sedangkan saya 
menggunakan alat 
analisis korelasi 
rank spearman. 
 
Persamaan : 
1. Penelitian alfatory 
dan penelitian saya 
sama-sama 
menggunakan 
Daya Tarik, 
aksesibilitas dan 
Fasilitas sebagai 
variabel X. 
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Rezki dkk 
(2015) 
Pengaruh 
Fasilitas 
Wisata dan 
Harga 
Terhadap 
Kepuasan 
Konsumen 
(studi pada 
museum 
satwa) 
1. Fasilitas 
berpengaruh 
secara 
signifikan 
terhadap 
kepuasan 
konsumen. 
2. Harga 
berpengaruh 
secara 
signifikan 
terhadap 
kepuasan 
konsumen. 
Perbedaan :. 
1. Penelitian 
Rezkimenggunkan 
alat analisis regresi 
linier berganda 
sedangkan penelitian 
saya menggunakan 
korelasi rank 
spearman. 
2. Penelitian Rezki dkk 
menggunakan dua 
variabel independen 
sedangkan dalam 
penelitian saya 
menggunakan tiga 
variabel independen 
3. Penelitian Rezki dkk 
menggunakan 
kepuasan konsumen 
sebagai variabel Y 
sedangkan saya 
menggunakan 
keputusan 
Berkunjung sebagai 
variabel Y 
 
Persamaan : 
1. Penelitian Rezki dan 
penelitian saya 
sama-sama 
menggunakan 
fasilitas Variabel X. 
Eka dkk 
(2017) 
Pengaruh 
Dayat Tarik 
Wisata Dan 
Fasilitas 
Layanan 
Terhadap 
Kepuasan 
Wisatawan 
Di Pantai 
Balekambang 
Kabupaten 
1. Daya tarik 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap 
kepuasan 
wisatawan. 
2. Fasilitas layanan 
berpengaruh 
signifikan 
terhadap 
kepuasan 
Perbedaan : 
1. Penelitian Eka dkk 
menggunakan 
Kepuasan wisatawan 
sebagai variabel 
dependen sedangkan 
penelitian saya 
menggunakan 
keputusan 
berkunjungsebagai 
variabel dependen. 
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Malang. wisatawan 2. Penelitian eka dkk 
menggunakan alat 
analisis regresi linier 
berganda sedangkan 
penelitian saya 
menggunakan 
korelasi rank 
spearman 
Persamaan : 
1. Penelitian Eka dkk 
dengan penelitian 
saya sama-sama 
menggunakan Daya 
tarik dan Fasilitas 
sebagai variabel X. 
 
C. Kerangka Berfikir 
  Keputusan berkunjung mengacu pada beberapa ikatan yang 
meliputi pengenalan kebutuhan, pencarian informasi dan penelitian 
sumber-sumber, eavaluasi alternatif, pembelian dan perilaku setelah 
pembelian. Pengenalan kebutuhan atau masalah terjadi ketika konsumen 
menghadapi ketidakseimbangan antara keadaan sebenarnya dengan 
keinginan. Dalam pengenalan kebutuhan ini konsumen merasa apakah 
produk atau jasa yang akan dikonsumsi benar-benar kebutuhan mendesak 
atau tidak. Untuk mendapatkan gambaran yang tepat dalam mendapatkan 
barang atau jasa yang akan dikonsumsi konsumen (wisatawan) melakukan 
pencarian informasi. Kemudian informasi yang tersimpan dalam memori 
dan informasi yang didapat dari luar dipergunakan untuk membangun 
kriteria tertentu. Proses setelah pencarian informasi adalah pembelian 
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kemudian diikuti oleh perilaku pasca pembelian setelah barang atau jasa 
dikonsumsi. Dalam penelitian ini, peneliti ingin melihat bagaimana 
pengaruh daya tarik yang mendorong wisatawan untuk memberikan 
keputusan berunjung di Objek Wisata Pantai Muarareja Indah 
Daya tarik merupakan segala sesuatu tempat yang memiliki 
keunikan, keindahan, kemudahan dan nilai yang berwujud 
keanekaragaman kekayaan alam maupun buatan manusia yang menarik 
dan mempunyai nilai untuk dikunjungi dan dilihat oleh wisatawan. 
Sehingga hal tersebut akan mempengaruhi keputusan wisatawan dalam 
memilih objek wisata yang akan dikunjungi. 
Aksesibilitas (Lokasi)  perusahaan atau objek pariwisata dalam 
kajian penelitian ini menjadikan pertimbangan bagi keputusan 
konsumen. Lokasi yang strategis dan memiliki akses transportasi yang 
mudah, memiliki peran penting dalam mempengaruhi setiap keputusan 
konsumen. Lingkungan sekitar yang nyaman akan berpengaruh 
terhadap keputusan berkunjung wisatawan. Lokasi dalam kajian 
penelitian ini meliputi lokasi yang strategis, lingkungan sekitar objek 
wisata dan transportasi 
Fasilitas jasa merupakan sumber daya fisik yang harus ada sebelum 
jasa itu ditawarkan kepada konsumen. Daya tarik wisata yang dimiliki 
objek wisata Pantai Muarareja Indah berupa pantai dan berbagai fasilitas 
gazebo, warung tempat makan, serta tersedianya pos keamanan pantai 
untuk menjaga keamanan para pengunjung 
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Berdasarkan uraian di atas jelas bahwa Daya tarik, Aksesibilitas 
dan fasilitas mempengaruhi konsumen untuk melakukan kunjungan ke 
objek wisata Pantai Muarareja Indah Kota Tegal. Keputusan konsumen 
dalam penelitian ini yang dimaksud adalah keputusan kunjungan 
wisatawan pada objek wisata Pantai Muarareja Indah 
Kerangka Berfikir Gambar 1.2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
Keterangan : 
 : Pengaruh Secara Parsial. 
 : Pengaruh Secara Simultan 
 
 
H1 
H2 
H3 
Kepiutusan 
Berkunjung 
(Y) 
 
Daya Tarik 
(X1) 
Aksesibilitas 
(X2) 
Fasilitas 
(X3) 
H4 
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D. Hipotesis 
Berdasarkan Kerangka Pemikiran diatas, maka hipotesis yang akan diuju 
dalam penelitian ini adalah: 
H1 :  Diduga terdapat pengaruh daya tarik wisata terhadap keputusan 
berkunjung di objek wisata pantai muarareja indah Kota Tegal 
H2 :  Diduga terdapat pengaruh aksesibilitas terhadap keputusan 
berkunjung di objek wisata pantai muarareja indah Kota Tegal 
H3 :  Diduga Terdapat pengaruh fasilitas terhadap keputusan berkunjung 
di objek wisata pantai muarareja indah Kota Tegal 
H4  : Diduga terdapat pengaruh daya tarik wisata, aksesibilitas, dan 
fasilitas berpengaruh terhadap keputusan berkunjung di objek 
wisata pantai muarareja indah Kota Tegal 
H5  : Diduga ada salah satu variabel yang paling dominan diantara 
variabel daya tarik, aksessibilitas dan fasilitas terhadap keputusan 
berkunjung di objek wisata pantai muarareja indah Kota Tegal 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pemilihan Metode 
Metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif. 
Metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian 
yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti 
pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada 
umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan 
instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif/statistik dengan 
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2012: 12-
13). 
B. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini akan dilakukan di Objek Wisata Pantai Muarareja 
Indah yang terletak di Kelurahan Muarareja Kecamatan Tegal Barat, Kota 
Tegal. 
C. Teknik Pengambilan Sampel 
1. Populasi 
Menurut Sugiyono (2012:115) “Populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas : obyek atau subyek yang mempunyai 
kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk 
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dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”. Populasi dalam 
penelitian ini, populasi penelitian adalah para pengunjuing yang ada di 
Objek Wisata Pantai Muarareja Indah Kota Tegal yang tak terduga. 
2. Sampel 
Menurut Sugiyono (2012:116) memberi pengertian sampel 
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin 
mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena 
keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat 
menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Apa yang 
dipelajari dari sampel itu, kesimpulannya akan dapat diberlakukan 
untuk populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi harus 
benar-benar mewakili 
Karena populasi dalam penelitian ini tidak diketahui secara pasti 
atau tidak terhingga, maka tidak memungkinkan untuk meneliti secara 
keseluruhan populasi tersebut. Maka Teknik pengambilan sampel 
yang akan digunakan yaitu Accidental Sampling. Teknik penentuan 
sampel ini berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara 
kebetulan bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel, 
bila dipandang sesuai dengan kriteria yang cocok. Karena populasi 
belum di ketahui jumlahnya maka untuk menentukan jumlah 
sampelnya dengan mengunakan rumus yang di tulis Arikunto 
(2013:110). 
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n =P(1-P) 
    
 
 
 
 
Dimana : n : Jumlahnya/besarnya sampel 
   P : Presentase proporsi sampel 
   (1-P) : Presentase sisa dari proporsi populasi 
   Zα/2 : Derajat koefisien konfidensi (1,96) 
   E : Presentase perkiraan kemungkinan   
    kesalahan dalam penentuan sampel 
Dengan ketentuan : 
a. Tingkat kepercayaan 95% dan kemungkinan kesalahan (E) di 
tetapkan tidak lebih 10%. 
b. Besarnya populasi tidak di ketahui sehingga besarnya P(1-P) tidak 
diketahui pula. Namun, karena nilai P besarnya selalu antara 0, 
maka besarnya P(1-P) maksimun dapat di cari dengan 
mendeferensialkannya. 
Yaitu : 
F(P) = P(1-P) 
F(P) = P-P
2 
     
  
      
Sedangkan syarat maksimum bila 
     
  
    sehingga, 1-2P =0 atau 
P=0,5 harga maksimum f(P) = 0,5(1-0.5) = 0,25 
Berdasarkan data tersebut diatas maka besarnya sampel adalah : 
n = 0,25
    
    
 
 = {96,4} = 97 
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Jadi, besarnya sampel yang di ambil minimal adalah 97 
responden.Untuk memudahkan penelitian maka sampel yang di 
ambil sejumlah 100 responden. 
D. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 
Variabel penelitianmenurut Sugiyono (2012:58) merupakan segala 
sesuatu yang berbentuk apa saja yang di tetapkan oleh peneliti untuk di 
pelajari agar memperoleh informasi yang di inginkan dan ditarik 
kesimpulannya. Penelitian variabel ini terdiri dari dua jenis variabel 
yaituvariabel terikat (dependen) dan variabel bebas (independen). Dalam 
Penelitian yang dilakukan pada Objek wisata Pantai Muarareja Indah Kota 
Tegal, Varibel terikat yaitu Keputusan Berkunjung (Y) dipengaruhi 
variabel bebas yaitu Daya tarik (X1), Aksesibilitas (X2), Fasilitas (X3).  
1. Definisi Konseptual dari Variabel ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Keputusan Berkunjung (Y) adalah Proses keputusan berkunjung 
wisatawan diadaptasi dari keputusan pembelian konsumen. 
keputusan berkunjung adalah perilaku pembelian seseorang dalam 
menentukan suatu pilihan tempat wisata untuk mencapai kepuasan 
sesuai kebutuhan dan keinginan konsumen yang meliputi 
pengenalan masalah, pencarian informasi, evaluasi terhadap 
alternatif pembelian, keputusan pembelian, dan perilaku setelah 
pembelian. Kotler dan Keller (2009:188) 
b. Daya Tarik (X1) Daya tarik wisata adalah segala sesuatu yang 
memicu seseorang dan/atau sekelompok orang mengunjungi suatu 
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tempat karena sesuatu itu memiliki makna tertentu, misalnya: 
lingkungan alam, peninggalan atau tempat sejarah, peristiwa 
terntentu. Warpani mengemukakan bahwa faktor-faktor daya tarik 
wisata yang dapat menarik wisatawan diantaranya yaitu keaslian, 
keberagaman atau variasi, keunikan, kemenarikan, kebersihan dan 
keamanan objek wisata.Daya tarik wisata adalah tempat yang 
memiliki keunikan, keindahan, kemudahan dan nilai yang 
berwujud keanekaragaman kekayaan alam maupun buatan manusia 
yang menarik dan mempunyai nilai untuk dikunjungi dan dilihat 
oleh wisatawan (I Gusti 2017 : 143). 
c. Aksesibilitas (X2)berarti kemudahan yang tersedia untuk mencapai 
destinasi wisata, yang terkadang diabaikan oleh wisatawan dalam 
merencanakan perjalanan wisata, sehingga secara umum dapat 
mempengaruhi budget perjalanan tersebut.Soekadijo (2003:107-
108) mengungkapkan persyaratan aksesibilitas terdiri dari akses 
informasi dimana fasilitas harus mudah ditemukan dan mudah 
dicapai, harus memiliki akses kondisi jalan yang dapat dilalui dan 
sampai ke tempat obyek wisata serta harus ada akhir tempat suatu 
perjalanan. Oleh karena itu harus selalu ada Akses informasi, akses 
jalan menuju lokasi, dan akses setelah sampai tujuan wisata. 
d. Fasilitas (X3)Suwantoro (2015: 57) menyatakan bahwa fasilitas 
pariwisata terdiri dari akomodasi, restauran, usaha rekreasi dan 
hiburan, transportasi serta sarana lain seperti souvenir shop, 
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penyedia air dan sarana toilet. Akomodasi adalah sarana untuk 
menyediakan pelayanan penginapan yang dapat dilengkapi dengan 
pelayanan makan dan minum serta jasa lainnya. 
2. Definisi Operasional Variabel  
Operasional Variabel adalah unsur penelitian yang memberikan 
penjelasan atau keterangan tentang variabel-variabel operasional 
sehingga dapat diminati atau diukur. Operasional variabel yang 
akan dijelaskan adalah sebagai berikut : 
 
Tabel 1.3 Definisi Operasional Variabel 
Variabel Dimensi Indikator Skala 
Pengukuran 
Keputusan 
Berkunjung 
(Y) 
Kotler dan 
Keller 
(2009:184) 
Pengenalan masalah 
 
Pencarian informasi 
 
Evaluasi alternativ 
 
 
Keputusan Pembelian 
 
Perilaku pasca pembelian 
 
 
1.Rangsangan internal 
2. Rangsangan Eksternal 
 
3.Pencarian Informasi 
4.Pencarian Eksternal 
 
 
5. Perbandingan dengan 
merk lain 
 
 
 
6.Keputusan membeli 
produk 
 
 
7.Kepuasan setelah membeli 
produk 
 
 
 
 
 
 
 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Netral 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak 
setuju 
Daya Tarik 
(X2) 
Daya tarik yang 1. Keindahan alam 
2. Atraksi budaya 
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 I Gusti 2017 
:144) 
disaksikan (what to see) 
Kegiatan yang dilakukan 
(what to do) 
Apa yang dapat dibeli 
(what to buy) 
Alat transportasi (what to 
arrived) 
Penginapan (where to 
stay) 
 
3. fasilitas olahraga 
4. fasilitas permainan 
 
 
5. kuliner dan souvenir 
yang di tawarkan 
 
 
6. alat transportasi di 
sekitar tempat wisata 
 
 
7. Penginapan yang 
menunjang keperluan 
tempat tinggal untuk 
wisatawan 
 
 
 
a. Sangat 
setuju 
b. Setuju 
c. Netral 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak 
setuju 
Aksesibilitas 
(X2) 
Soekadijo 
(2003:107-
108) 
Akses informasi 
Akses jalan 
 
 
Akses lokasi  
1.Informasi sosial media 
 
 
2. Kondisi jalan menuju 
lokasi 
3. Akses angkutan umum 
atau kendaraan Bermobil 
 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Netral 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak 
setuju 
Fasilitas (X3) 
Yoeti (2005: 
82) 
Prasarana (Infrastructure) 
 
 
 
Sarana kepariwisataan 
(Tourism superstructure) 
1. Fasilitas umum 
2. Fasilitas masyarakat 
banyak 
 
3. Sarana pokok 
kepariwisataan 
4. Sarana pelengkap 
kepariwisataan 
5. Fasilitas penunjang 
a. Sangat setuju 
b. Setuju 
c. Netral 
d. Tidak setuju 
e. Sangat tidak 
setuju 
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E. Jenis dan Sumber Data 
Data yang dikumpulkan dan digunakan dalam penelitian ini 
adalah data primer. Data primer merupakan data yang didapat secara 
langsung dari sumber-sumber pertama baik individu maupun kelompok. 
Dalam penelitian ini data primer diperoleh melalui wawancara dan 
penyebaran kuesioner kepada responden yang menjadi pengunjung 
objek wisata Pantai Muarareja Indah Kecamatan Tegal Barat Kota 
Tegal. dan Teknik Pengolahan Data menggunakan SPSS versi 22. 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Guna memperoleh data yang valid dan akurat, teknik 
pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan kuesioner. Data primer ini merupakan data yang 
diperoleh langsung dari obyek penelitian yaitu pengunjung Obyek 
Wisata Pantai Muarareja Indah Kota Tegal. Data primer tersebut 
dikumpulkan menggunakan kuesioner. Teknik pengumpulan data yang 
berupa daftar pertanyaan atau pernyataan yang diajukan kepada 
responden. 
G. Teknik Pengolahan Data 
Kuesioner yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner 
dengan lima alternatif jawaban menggunakan skala likert dengan 
skoring: 
1. Jawaban SS (sangat setuju)/diberi skor  = 5 
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2. Jawaban S (setuju)/diberi skor    = 4 
3. Jawaban N (netral)/diberi skor    = 3 
4. Jawaban TS (tidak setuju)/diberi skor   = 2 
5. Jawaban STS (sangat tidak setuju)/diberi skor  = 1 
kegiatan mengolah data dalam penelitian ini meliputi beberapa tahap 
yaitu: 
1. Proses Editing 
Mengedit adalah memeriksa daftar pernyataan telah diserahkan oleh 
para pengumpul data. Pada prinsipnya proses editing bertujuan agar 
data pernyataan yang nanti akan dianalisis telah akurat dan lengkap. 
2. Proses coding 
Coding adalah mengklasifikasikan jawaban-jawaban dari para 
responden kedalam kategori-kategori. Klasifikasi bisa dilakukan 
dengan cara memberi tanda atau kode berbentuk angka pada masing-
masing jawaban. 
3. Tabulasi 
Tabulasi adalah pekerjaan membuat tabel. Jawaban-jawaban yang 
sudah diberi kode kategori jawaban kemudian dimasukan kedalam 
tabel. 
H. Teknik Pengujian Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
Instrument yang valid berarti alat ukur yang di gunakan untuk 
mengukur itu valid. Valid berarti instrument tersebut dapat di gunakan 
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untuk mengukur apa yang seharusnya di ukur. Sehingga validitas 
merupakan alat yang digunakan untuk mengukur sah atau validtidaknya 
suatu kuisioner. Suatu kuisioner dikatakan valid jika pertanyaan 
padakuisioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur 
oleh kuisionertersebut (Ghozali, 2018:51). Untuk melakukan uji 
validitas di gunakan Rumus korelasi product moment adalah sebagai 
berikut, Simamora (2004:65) : 
rxy = 
 ∑     ∑    ∑  
√   ∑     ∑       ∑     ∑    
 
Keterangan : 
rxy  = Koefisien korelasi  
n  = Jumlah responden 
ΣXY  = Jumlah hasil perkalian skor butir dengan skor total 
ΣX  = Jumlah skor butir 
ΣX
2
  = Jumlah skor butir kuadrat 
ΣY  = Jumlah skor total 
ΣY
2
  =Jumlah skor total kuadrat  
 Dari perhitungan tersebut dapat diketahui validitas masing-masing 
butir pernyataan.Maka apabila nilai rhitung > rtabel, berarti pernyatan 
tersebut valid danapabila nilai rhitung < rtabel, berarti pernyatan 
tersebut tidak valid. 
2. Uji Realibilitas 
 Realibilitas merupakan alat untuk menguji kekonsistenan jawaban 
respondenpertanyaan di kuisioner.Suatu kuisioner dikatakan reliabel 
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jika jawabanseseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil 
dari waktu ke waktu(Ghozali, 2018: 45).Untuk mengukur reliabilitas 
dari instrumen penelitian ini dilakukan denganCronbach’s Alpha.Yang 
rumusnya sebagai berikut : 
 ri = [
 
   
    
   
 
  
    (Simamora, 2004:77) 
Keterangan : 
ri = Reliabilitas instrument 
k = Banyaknya butir pernyataan atau kusioner 
 Σσt
2
 = Jumlah varians butir 
σt
2
 = Varians total. 
Berdasarkan perhitungan akan didapat reliabilitas instrument dari 
masing-masing butir kusioner. 
I. Teknik Analisis Data 
1. Analisis Korelasi Rank Spearman 
Analisis ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan 
antara variabel Daya Tarik (X1), Aksesibilitas (X2), dan Fasilitas(X3) 
terhadap keputusan Berkunjung Objek Wisata Pantai Muarareja Indah 
(Y) secara parsial. Adapun rumus yang di gunakan adalah sebagai 
berikut:  
ρ =1- 
 ∑  
 
       
  (Sugiyono, 2012:357) 
Keterangan : 
ρ  = Koefisien korelasi Rank Spearman 
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n  = Jumlah sampel yang di teliti (n=100) 
∑    = Total kuadrat selisih antar ranking 
Arah korelasi dinyatakan dalam tanda + (plus) dan – (minus). 
Tanda plus menunjukan korelasi sejajar, yaitu makin tinggi nilai X, 
makin tinggi nilai Y atau kenaikan nilai X diikuti kenaikan nilai Y. 
Sedangkan tanda minus menunjukan korelasi berlawanan arah, yaitu 
makin rendah nilai X, makin rendah nilai Y atau kenaikan X diikuti 
penurunan nilai Y sedangkan harga r dan ρ akan dikonsultasikan 
dengan tabel interprestasi nilai r sebagai berikut : 
Tabel 6 
Interpretasi Koefisien Korelasi (Nilai R) 
 
Interval Tingkat hubungan 
0,000 - 0,199 Sangat rendah 
0,200 – 0,399 Rendah 
0,400 – 0,599 Cukup 
0,600 – 0,799 Kuat 
0,800 – 1,000 Sangat kuat 
(Sugiyono, 2012:250) 
2. Uji Signifikansi Koefisien Korelasi Rank Spearman 
Untuk menguji signifikan dari koefisien korelasi yang diperoleh, akan 
digunakan langkah-langkahnya adalah sebagai berikut: 
a. Formulasi Hipotesis 
Hipotesis statistik yang akan diuji dapat diformulasikan : 
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1) Formulasi Hipotesis 1 
Ho :  = 0 tidak terdapat pengaruh yang signifikan daya tarik 
wisata terhadap keputusan Berkunjung wisatawan di 
Obyek Wisata Pantai Muarareja indah Kota Tegal 
Hi : ≠ 0 terdapat pengaruh yang signifikan daya tarik wisata 
terhadap keputusan berkunjung wisatawan di Obyek 
Wisata Pantai Muarareja indah Kota Tegal 
2) Formulasi Hipotesis 2 
Ho : = 0 tidak terdapat pengaruh yang signifikan Aksesibilitas 
terhadap keputusan berkunjung wisatawan di Obyek 
Wisata Pantai Muarareja indah Kota Tegal 
Hi :    ≠ 0  terdapat pengaruh yang signifikan Aksesibilitas 
terhadap keputusan berkunjung wisatawan diObyek 
Wisata Pantai Muarareja indah Kota Tegal 
3) Formulasi Hipotesis 3 
Ho :  = 0 tidak terdapat pengaruh yang signifikan Fasilitas 
terhadap keputusan berkunjung wisatawan di Obyek 
Wisata Pantai Muarareja indah Kota Tegal 
Hi : ≠ 0  terdapat pengaruh yang signifikan Fasilitas terhadap 
keputusan berkunjung wisatawan di Obyek Wisata 
Pantai Muarareja indah Kota Tegal 
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b. Taraf signifikan 
Untuk menguji taraf signifikansi dari koefisien korelasi yang 
diperoleh akan digunakan uji t dua pihak dengan menggunakan 
tingkat signifikan sebesar 95% (atau α=5%) 
c. Kriteria Pengujian hipotesis 
Kriteria untuk menerima atau menolak HO adalah : 
Ho diterima apabila  = -Z   /2  Zhitung  Z   /2 
Ho ditolak apabila  = Zhitung>  /2   atau Zhitung< -t a/2 
 
Gambar 2 
Kurva Penerimaan / Penolakan 
 
Ho Daerah TolakHo Daerah Diterima           Ho Daerah tolak 
 
 
 
d. Menghitung Nilai         
adapun untuk menguji signifikasi yaitu dengan rumus sebagai 
berikut : 
Zhitung=    √   (sugiyono 2012: 250) 
keterangan : 
Zhitung  : Nilai         
 s  : koefisien korelasi Rank Spearman 
   : jumlah sampel 
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3. Analisis Korelasi Berganda 
Korelasi ganda (multiple correlation) adalah korelasi antara dua 
atau lebih variabel bebas secara bersama-sama terhadap suatu variabel 
terikat. Angka yang menunjukan arah dan besar kuatnya hubungan dua 
atau lebih variabel bebas dengan satu variabel terikat disebut koefisien 
korelasi ganda, dan bisa disimbolkan R. Dalam analisis korelasi berganda 
ini digunakan untuk mengukur hubungan antara variabel bebasnya yaitu 
Daya Tarik Wisata (X1), Aksesibilitas (X2), dan Fasilitas (X3) secara 
bersama-sama dengan Keputusan Berkunjung (Y) di Obyek Wisata 
Pantai Muarareja indah Kota Tegal. Rumus yang digunakan adalah 
(Sugiyono, 2012:256) : 
        = √
     
       
      
        
      
             
          
 
Keterangan : 
        = Koefisien antara variabel X1, X2, dan X3 secara bersama-
sama dengan variabel Y 
    
 = Koefisien korelasi antara X1 dan Y 
    
 = Koefisien korelasi antara X2 dan Y 
    
 = Koefisien korelasi antara X3 dan Y 
        = Koefisien korelasi antara X1, X2, danX3 
         = Koefisien korelasi antara X1, X2, dan X3Kuadrat 
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4. Uji Signifikansi Koefisien Korelasi Berganda (Uji Simultan/Uji F) 
a. Formulasi Hipotesis 
Ho :   = 0, tidak terdapat pengaruh yang signifikan daya tarik 
wisata, Aksesibilitas, dan Fasilitas secara bersama-sama 
terhadap keputusan berkunjung di obyek Pantai 
Muarareja Indah Kota Tegal 
Ho :   ≠0, terdapat pengaruh yang signifikan daya tarik wisata, 
Aksesibilitas, dan Fasilitas secara bersama-sama 
terhadap keputusan Berkunjung di Objek Wisata Pantai 
Muarareja Indah Kota Tegal. 
b. Untuk menguji taraf signifikansi dari koefisien korelasi berganda 
akan digunakan uji F dengan tingkat signifikansi sebesar α = 5% 
c. Kriteria pengujian hipotesis 
Kriteria untuk menerima atau menolak Ho adalah : 
Ho diterima jika F hitung <F(α / 2 : k-1 : k(n-1)) 
Ho ditolak jika F hitung >F(α / 2 : k-1 : k(n-1))  
Gambar 3 
Kurva kriteria penerimaan/penolakan hipotesa penelitian 
 
 
 
 
 
 
daerah penerimaan 
daerah penolakan 
Nilai F kritis F 
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d. Menghitung nilai F Hitung 
Untuk menguji koefisien korelasi berganda, menggunakan rumus 
umum uji F yaitu sebagai berikut: 
  
    
(    )       
 
 
Keterangan : 
F = Besarnya F hitung 
R = Koefisien korelasi linier berganda 
n = Banyaknya data 
k  = Banyaknya variabel bebas 
5. Analisis Koefisien Determinasi 
Koefisien Determinasi digunakan untuk menyatukan besar atau 
kecilnya jkontribusi (sumbangan langsung) daya tarik wisata, fasilitas 
wisata, dan persepsi harga secara bersama-sama terhadap keputusan 
pembelian. Adapun koefisien determinasi adalah sebagai berikut: 
D = r² x 100% 
Keterangan : 
D = Koefisien Determinasi 
r  = Koefisien korelasi berganda  
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Gambaran Umum Objek Penelitian 
1. Sejarah Objek wisata Pantai Muarareja Indah Kota Tegal 
Pantai muarareja terletak di Kelurahan Muarareja, Kecamatan 
Tegal Barat, Kota Tegal. Pantai ini berada di dekat pelabuhan Jongor, 
Kelurahan Tegalsari, Kota Tegal. Memiliki panjang sekitar 1 kilometer, 
pantai ini mulai banyak dikunjungi dalam lima tahun terakhir ini. Meski 
jumlah wisatawan belum sebanyak pantai lainnya, namun, Pantai 
Muarareja saat ini menjadi tempat favorit baru masyarakat Kota Tegal 
dan sekitarnya.Saat ini, Pantai Muarareja dikelola oleh Kelompok Sadar 
Wisata (Pokdarwis) Kelurahan Muarareja. Praktis, pantai ini semakin 
indah dan dikenal oleh masyarakat luas. Setiap hari, wisatawan banyak 
yang berkunjung ke tempat tersebut. Mulai dari anak remaja, dewasa, 
hingga para orangtua.Melihat perkembangan itu, Pemkot Tegal tidak 
menutup mata. Belum lama ini, Pemkot mengalokasikan anggaran untuk 
pembangunan pemecah gelombang atau Breakwater. Bangunan yang 
mirip pondasi itu digunakan untuk mengantisipasi terjadinya abrasi. 
Pemandangan kampung nelayan, menjadi eksotisme tersendiri 
saat menuju Pantai Muarareja. Sepanjang perjalanan, banyak terlihat 
penduduk tengah menjemur ikan-ikan asin bak menjemur pakaian di 
halaman rumahnya masing-masing. Udang rebon yang kecil dan imut-
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imut pun berserakan disepanjang jalan, berjemur, sebagai bahan untuk 
membuat terasi. Setelah melewati area perkampungan dan tambak, 
sampailah di tempat tujuan Pantai Muarareja. Sepanjang mata 
memandang akan terlihat areal tambak, sementara akses jalan sempit 
dengan tanaman bakau yang lebat di kiri dan kanan jalan sangat indah 
untuk diabadikan melalui kamera foto, terutama bagi wisatawan yang 
senang fotografi. Pantai Muarareja memang belum menjadi daerah tujuan 
wisata pantai yang komersil dan dikelola dengan baik. Namun begitu 
cukup banyak orang yang mengunjungi pantai ini. Ada yang memancing, 
berenang, atau sekedar duduk-duduk menikmati pantai. Bagi penyuka 
fotografi, banyak obyek yang bisa diabadikan. 
Kawasan Pantai Muarareja lumayan panjang. Disana sini terlihat 
batu-batu yang disusun rapi menjorok ke laut membentuk konstruksi 
dalam bahasa teknik kelautan disebut groin. Groin-groin ini memiliki 
fungsi ganda. Selain sebagai struktur pengaman pantai untuk mencegah 
perubahan garis pantai akibat abrasi, para pengunjung juga dapat 
memanfaatkan groin ini sebagai anjungan untuk melihat-lihat ke tengah 
laut atau memancing. Di pintu masuk pantai, dipisahkan oleh sebuah 
pagar dan muara sungai yang cukup besar, terlihat kawasan Pelabuhan 
Lama Kota Tegal. Transaksi bongkar ikan memang tak begitu ramai, 
karena kapal yang merapat disini termasuk kapal kecil. Namun ikan yang 
dibongkar adalah ikan-ikan segar, dan wisatawan bisa juga memborong 
ikan segar. 
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B. Gambaran Umum Responden 
Untuk mengetahui gambaran responden maka akan dibahas tentang jenis 
kelamin dan usia responden. 
1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin  
Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin pada penelitian yang 
dilakukan di Objek Wisata Pantai Muaraeja disajikan pada Tabel sebagai 
berikut: 
Tabel 4 
Usia Responden 
No  Jenis Kelamin Jumlah Prosentase 
1 Pria 31 31 % 
2 Wanita 69 69 % 
3 Total  100 100% 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa kebanyakan responden 
berjenis kelamin wanita dengan jumlah sebanyak 69 responden atau 69%, 
dan sisanya dengan jenis kelamin pria sebanyak 31 responden atau 31%. 
2. Kriteria Responden Menurut Usia Responden 
Tabel 5 
Usia Responden 
No  Usia Responden Jumlah Prosentase 
1 <20 tahun 27 27 % 
2 20 – 30 tahun 32 32 % 
3 30 – 40 tahun 35 35 % 
4 >40 tahun 6 6 % 
 Total  100 100 % 
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Dari 100 responden yang disurvey 27 % diantaranya berusia <20 
tahun, 32 % diantaranya berusia 20 – 30 tahun, 35 % diantaranya 
berusia 30 – 40 tahun dan sisanya sebesar 6 % adalah berusia >40 tahun 
1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Pekerjaan  
Karakteristik responden berdasarkan jenis pekerjaan pada penelitian 
yang dilakukan di Objek Wisata Pantai Muaraeja disajikan pada Tabel 
sebagai berikut:  
Tabel 6 
Pekerjaan Responden 
Status Jumlah Presentase 
PNS/BUMN 6 6 % 
Wiraswasta 48 48 % 
Petani/Buruh 16 16 % 
Pelajar/mahasiswa 12 12 % 
Pegawai swasta 18 18 % 
Total 100 100 % 
 
Berdasarkan tabel diatas dari 100 responden yang disurvey dalam 
penelitian ini adalah 6 orang (6%) diantaranya adalah PNS/BUMN, 48 
orang (48%) diantaranya adalah wiraswasta, 16 orang (16%) diantaranya 
adalah petani/buruh, 12 (12%) orang diantaranya adalah 
pelajar/mahasiswa, sisanya pegawai swasta sebanyak 18 orang (18%). 
C. Pengujian Instrumen Penelitian 
1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya 
suatu kuesioner. Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada 
kuesioner mampu untuk mengungkap sesuatu yang akan diukur oleh 
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kuesioner tersebut. Dalam uji validitasmenentukan valid tidaknya suatu 
instrumen variabel yaitu dengan melihat Corrected Item-Total 
Correlation dalam aplikasi SPSS (Statistical Product and Service 
Solutions) versi 22. Ghozali (2012:53) menyatakan jika rhitung> rtabel dan 
nilainya positif, maka pertanyaan atau indikator tersebut dinyatakan 
valid dan sebaliknya jika r hitung< rtabel, maka pertanyaan atau indikator 
tersebut dinyatakan tidak valid.  
 
a. Uji Validitas Variabel Keputusan Berkunjung (Y) 
Jumlah butir pernyataan variabel keputusan berkunjung 
sebanyak 10 butir pernyataan, sebelum dilakukan penelitian kepada 
100 responden dilakukan uji validitas dengan 30 orang diluar 
responden terlebih dahulu, untuk mengetahui kuesioner valid atau 
tidaknya dengan taraf signifikan 5% atau 0,05 dan (N=30) maka 
didapat r tabel sebesar 0,361. Dari hasil analisis ke 10 butir pernyataan 
tersebut setelah dilakukan perhitungan dengan menggunakan rumus 
Product Moment Coefficient of Correlation dibantu aplikasi SPSS 
versi 22 ternyata ke 10 pernyataan dikatakan valid. Karena hasil 
rhitung> rtabel. Dengan demikian 10 butir pernyataan tesebut layak 
digunakan untuk mengumpulkan data penelitian variabel keputusan 
berkunjung, adapun perhitungan uji validitas item untuk variabel 
keputusan berkunjung dengan 30 orang non responden ada pada 
lampiran. Adapun rekap 30 orang non responden selengkapnya dapat 
dilihat pada tabel dibawah ini: 
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Tabel 7 
Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Item Keputusan Berkunjung 
No. Item r hitung r tabel Keterangan 
1 0,564 0,361 Valid 
2 0,441 0,361 Valid 
3 0,409 0,361 Valid 
4 0,463 0,361 Valid 
5 0,531 0,361 Valid 
6 0,499 0,361 Valid 
7 0,625 0,361 Valid 
8 0,608 0,361 Valid 
9 0,397 0,361 Valid 
10 0,457 0,361 Valid 
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS.22 
b. Uji Validitas Variabel Daya Tarik (X1) 
Jumlah butir pernyataan variabel daya tarik sebanyak 10 
butir pernyataan, sebelum dilakukan penelitian kepada 100 
responden dilakukan uji validitas dengan 30 orang diluar 
responden terlebih dahulu, untuk mengetahui kuesioner valid atau 
tidaknya dengan taraf signifikan 5% atau 0,05 dan (N=30) maka 
didapat rtabel sebesar 0,361. Dari hasil analisis ke 10 butir 
pernyataan tersebut setelah dilakukan perhitungan dengan 
menggunakan rumus Product Moment Coefficient of Correlation 
dibantu aplikasi SPSS versi 22 ternyata ke 10 pernyataan dikatakan 
valid. Karena hasil rhitung> rtabel. Dengan demikian 10 butir 
pernyataan tesebut layak digunakan untuk mengumpulkan data 
penelitian variabel daya tarik, adapun perhitungan uji validitas item 
untuk variabel daya tarik dengan 30 orang non responden ada pada 
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lampiran. Adapun rekap 30 orang non responden selengkapnya 
dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
Tabel 8 
Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Item Daya Tarik 
No. Item r hitung r tabel Keterangan 
1 0,433 0,361 Valid 
2 0,362 0,361 Valid 
3 0,423 0,361 Valid 
4 0,410 0,361 Valid 
5 0,477 0,361 Valid 
6 0,431 0,361 Valid 
7 0,704 0,361 Valid 
8 0,570 0,361 Valid 
9 0,607 0,361 Valid 
10 0,618 0,361 Valid 
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS.22 
c. Uji Validitas Variabel Aksesbilitas(X2) 
Jumlah butir pernyataan variabel aksesbilitassebanyak 10 
butir pernyataan, sebelum dilakukan penelitian kepada 100 
responden dilakukan uji validitas dengan 30 orang diluar 
responden terlebih dahulu, untuk mengetahui kuesioner valid atau 
tidaknya dengan taraf signifikan 5% atau 0,05 dan (N=30) maka 
didapat rtabel sebesar 0,361. Dari hasil analisis ke 10 butir 
pernyataan tersebut setelah dilakukan perhitungan dengan 
menggunakan rumus Product Moment Coefficient of Correlation 
dibantu aplikasi SPSS versi 22 ternyata ke 10 pernyataan dikatakan 
valid. Karena hasil rhitung> rtabel. Dengan demikian 10 butir 
pernyataan tesebut layak digunakan untuk mengumpulkan data 
penelitian variabel aksesbilitas, adapun perhitungan uji validitas 
item untuk variabel aksesbilitasdengan 30 orang non responden ada 
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pada lampiran. Adapun rekap 30 orang non responden 
selengkapnya dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
 
Tabel 9 
Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Item Aksesbilitas 
No. Item r hitung r tabel Keterangan 
1 0,500 0,361 Valid 
2 0,646 0,361 Valid 
3 0,603 0,361 Valid 
4 0,439 0,361 Valid 
5 0,510 0,361 Valid 
6 0,461 0,361 Valid 
7 0,540 0,361 Valid 
8 0,814 0,361 Valid 
9 0,372 0,361 Valid 
10 0,387 0,361 Valid 
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS.22 
d. Uji Validitas Variabel Fasilitas(X3) 
Jumlah butir pernyataan variabel fasilitas sebanyak 10 butir 
pernyataan, sebelum dilakukan penelitian kepada 100 responden 
dilakukan uji validitas dengan 30 orang diluar responden terlebih 
dahulu, untuk mengetahui kuesioner valid atau tidaknya dengan 
taraf signifikan 5% atau 0,05 dan (N=30) maka didapat rtabel 
sebesar 0,361. Dari hasil analisis ke 10 butir pernyataan tersebut 
setelah dilakukan perhitungan dengan menggunakan rumus 
Product Moment Coefficient of Correlation dibantu aplikasi SPSS 
versi 22 ternyata ke 10 pernyataan dikatakan valid. Karena hasil 
rhitung> rtabel. Dengan demikian 10 butir pernyataan tesebut layak 
digunakan untuk mengumpulkan data penelitian variabel fasilitas, 
adapun perhitungan uji validitas item untuk variabel 
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fasilitasdengan 30 orang non responden ada pada lampiran. 
Adapun rekap 30 orang non responden selengkapnya dapat dilihat 
pada tabel dibawah ini : 
 
Tabel 9 
Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Item Fasilitas 
No. Item r hitung r tabel Keterangan 
1 0,406 0,361 Valid 
2 0,638 0,361 Valid 
3 0,419 0,361 Valid 
4 0,521 0,361 Valid 
5 0,415 0,361 Valid 
6 0,432 0,361 Valid 
7 0,734 0,361 Valid 
8 0,516 0,361 Valid 
9 0,588 0,361 Valid 
10 0,756 0,361 Valid 
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS.22 
2. Uji Reliabilitas  
Reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 
merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner 
dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pertanyaan 
adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Pengujian reliabilitas 
dilakukan dengan menggunakan Cronbach Alpha. Suatu konstruk atau 
variabel dikatakan reliabel jika memberikan nilai Cronbach Alpha >0.70 
(Nunnally dalam Ghozali, 2012:48). 
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a. Uji Reliabilitas Variabel Keputusan Berkunjung (Y) 
Tabel 10 
Uji Reliabilitas Variabel Keputusan Berkunjung 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,662 10 
 
Dari tabel perhitungan SPSS diatas, Nilai Cronbach’s Alpha 
sebesar 0,662. Karena nilai 0,662 > 0,70 maka instrumen Keputusan 
Berkunjung (Y) reliabel,maka hasil data instrumen bersifat baik atau 
dengan kata lain data hasil angket dapat dipercaya. 
b. Uji Reliabilitas Variabel Daya Tarik (X1) 
Tabel 11 
Uji Reliabilitas Variabel Daya Tarik 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,630 10 
 
Dari tabel perhitungan SPSS diatas, Nilai Cronbach’s Alpha 
sebesar 0,630. Karena nilai 0,630 > 0,70 maka instrumen daya tarik(X1) 
reliabel,maka hasil data instrumen bersifat baik atau dengan kata lain 
data hasil angket dapat dipercaya. 
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c. Uji Reliabilitas VariabelAksesbilitas(X2) 
Tabel 12 
Uji Reliabilitas Variabel Aksesbilitas(X2) 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,698 10 
 
Dari tabel perhitungan SPSS diatas, Nilai Cronbach’s Alpha 
sebesar 0,698. Karna nilai 0,698 > 0,70 maka instrumen 
Aksesbilitas(X2) reliabel,maka hasil data instrumen bersifat baik atau 
dengan kata lain data hasil angket dapat dipercaya. 
 
d. Uji Reliabilitas Variabel Fasilitas(X3) 
Tabel 13 
Uji Reliabilitas Variabel Fasilitas(X3) 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,745 10 
 
Dari tabel perhitungan SPSS diatas, Nilai Cronbach’s Alpha 
sebesar 0,745. Karna nilai 0,745 > 0,70 maka instrumen Fasilitas(X3) 
reliabel,maka hasil data instrumen bersifat baik atau dengan kata lain 
data hasil angket dapat dipercaya. 
D. Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
analisis korelasi rank spearman, uji signifikansi korelasi rank spearman, 
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korelasiberganda, uji signifikansi korelasi berganda, analisis koefisien 
determinasi. Analisis ini dilakukan dengan menggunakan program SPSS versi 
22. Dengan hasil sebagai berikut : 
1. Analisis Korelasi Rank Spearman 
Analisis Korelasi Rank Spearman digunakan untuk menguji hipotesis satu 
dan hipotesis dua, yaitu untuk mengetahui hubungan daya tarik (X1), 
aksesbilitas(X2) dan fasilitas(X3) dengan keputusan berkunjung (Y). 
a. Hubungan Daya Tarik dengan Keputusan Berkunjung  
1) Analisis Koefisien Korelasi Rank Spearman Daya Tarik dengan 
Keputusan Berkunjung 
Tabel 14 
Uji Korelasi Rank SpearmanDaya Tarik dengan Keputusan 
Berkunjung 
Correlations 
 
Daya Tarik 
Keputusan 
Berkunjung 
Spearmn's rho Daya Tarik Correlation 
Coefficient 
1,000 ,499
**
 
Sig. (2-tailed) . ,000 
N 100 100 
Keputusan  
Berkunjung 
Correlation 
Coefficient 
,499
**
 1,000 
Sig. (2-tailed) ,000 . 
N 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Berdasarkan hasil perhitungan korelasi rank spearman 
diperoleh nilai rs sebesar 0,499. Nilai rs sebesar 0,499 lalu 
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diinterprestasikan dengan tabel interprestasi nilai r berada pada 
interval 0,400 – 0,599. Hal ini artinya hubungan daya tarikdengan 
keputusan berkunjung tergolong cukup dan bersifat positif. Positif 
artinya jika daya tarik(X1) meningkat maka keputusan berkunjung (Y) 
di objek wisata pantai Muarareja Indah Kota Tegal juga ikut 
meningkat, sebaliknya jika daya tarik(X1) menurun maka keputusan 
berkunjung (Y) di objek wisata pantai Muarareja Indah Kota Tegal 
juga ikut menurun.Artinya terdapat hubungan yang signifikan antara 
daya tarikdengan keputusan berkunjungdi objek wisata pantai 
Muarareja Indah Kota Tegal. 
2) Uji Signifikansi Koefisien Korelasi Rank SpearmanDaya Tarik 
dengan Keputusan Berkunjung 
Besarnya perhitungan uji signifikansi koefisien kolerasi rank sparman 
diatas didapat nilai sig 0,000. Karena nilai signifikannya 0,000 < 0,05 
maka Ho ditolak, artinya terdapat pengaruh yang signifikan variabel 
daya tarik terhadap keputusan berkunjung di objek wisata pantai 
muarareja indah Kota Tegal 
b. Hubungan Aksesbilitas dengan Keputusan Berkunjung 
1) Analisis Koefisien Korelasi Rank Spearman Aksesbilitas dengan 
Keputusan Berkunjung 
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Tabel 15 
Uji Koefisien Korelasi Rank SpearmanAksesbilitas dengan 
Keputusan Berkunjung 
Correlations 
 Aksesbilitas 
Keputusan 
Berkunjung 
Spearman's rho Aksesbilitas Correlation Coefficient 1,000 ,682
**
 
Sig. (2-tailed) . ,000 
N 100 100 
Keputusan 
Berkunjung 
Correlation Coefficient ,682
**
 1,000 
Sig. (2-tailed) ,000 . 
N 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Berdasarkan hasil perhitungan koefisien korelasi Rank 
Spearman diperoleh nilai rs sebesar 0,682. Nilai rs sebesar 0,682 
lalu diinterprestasikan dengan tabel interprestasi nilai r berada 
pada interval 0,600 – 0,799. Hal ini artinya hubungan aksesbilitas 
dengan keputusan pembelian tergolong kuat dan bersifat positif. 
Positif artinya jika aksesbilitas (X2) meningkat maka keputusan 
berkunjung (Y) berkunjung di objek wisata pantai Muarareja 
Indah Kota Tegal juga ikut meningkat, sebaliknya jika 
aksesbilitas (X2) menurun maka keputusan berkunjung (Y) 
berkunjung di objek wisata pantai Muarareja Indah Kota Tegal 
juga ikut menurun.Artinya terdapat hubungan yang signifikan 
antara aksesbilitas dengan keputusan berkunjung di objek wisata 
pantai Muarareja Indah Kota Tegal. 
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2. Uji Signifikansi Koefisien Korelasi Rank Spearman 
Aksesibilitas dengan Keputusan Berkunjung 
Besarnya perhitungan uji signifikansi koefisien kolerasi rank 
sparman diatas didapat nilai sig 0,000. Karena nilai signifikannya 
0,000 < 0,05 maka Ho ditolak, artinya terdapat pengaruh yang 
signifikan variabel Aksesibilitas terhadap keputusan berkunjung di 
objek wisata pantai muarareja indah Kota Tegal 
c.  Hubungan Fasilitas dengan Keputusan Berkunjung 
1) Analisis Koefisien Korelasi Rank Spearman Fasilitas dengan 
Keputusan Berkunjung 
Tabel 14 
Uji Koefisien Korelasi Rank SpearmanFasilitas dengan 
Keputusan Berkunjung 
Correlations 
 Fasilitas 
Keputusan 
Berkunjung 
Spearman's rho Fasilitas Correlation Coefficient 1,000 ,518
**
 
Sig. (2-tailed) . ,000 
N 100 100 
Keputusan 
Berkunjung 
Correlation Coefficient ,518
**
 1,000 
Sig. (2-tailed) ,000 . 
N 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Berdasarkan hasil perhitungan koefisien korelasi Rank 
Spearman diperoleh nilai rs sebesar 0,518. Nilai rs sebesar 0, 518 
lalu diinterprestasikan dengan tabel interprestasi nilai r berada 
pada interval 0,400 – 0,599. Hal ini artinya hubungan fasilitas 
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dengan keputusan berkunjung tergolong cukup dan bersifat 
positif. Positif artinya jika fasilitas (X3) meningkat maka 
keputusan berkunjung (Y) keputusan berkunjung di objek wisata 
pantai Muarareja Indah Kota Tegal juga ikut meningkat, 
sebaliknya jika fasilitas (X3) menurun maka keputusan 
berkunjung di objek wisata pantai Muarareja Indah Kota Tegal 
juga ikut menurun.Artinya terdapat hubungan yang signifikan 
antara fasilitas dengan keputusan keputusan berkunjung di objek 
wisata pantai Muarareja Indah Kota Tegal. 
 
2. Uji Signifikansi Koefisien Korelasi Rank SpearmanFasilitas 
dengan Keputusan Berkunjung 
Besarnya perhitungan uji signifikansi koefisien kolerasi rank sparman 
diatas didapat nilai sig 0,000. Karena nilai signifikannya 0,000 < 0,05 
maka Ho ditolak, artinya terdapat pengaruh yang signifikan variabel 
Fasilitas terhadap keputusan berkunjung di objek wisata pantai 
muarareja indah Kota Tegal 
 
3. Analisis Korelasi Berganda 
Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh antara variabel daya 
tarik, aksesbilitas, dan fasilitas secara simultan dengan keputusan 
berkunjung digunakan analisis korelasi berganda.Adapun perhitungan 
koefisien korelasi berganda adalah sebagai berikut : 
a. Mencari nilai r3.21dengan mengunakan rumus : 
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r3.21= 
               
√        
          
  
 
Dimana : 
r3.2 = 0,657 
r3.1 = 0,684 
r1.2 = 0,593 
r3.21= 
                  
√                        
 
r3.21= 
           
√               
 
r3.21= 
     
√     
 
r3.21= 
     
     
 
r3.21= 0,428 
b. Mencari nilai ry2.1 dengan mengunakan rumus : 
ry2.1= 
             
√                
  
 
 
Dimana :  
ry1  = 0,682 
ry2  = 0,499 
r1.2 = 0,593 
ry21= 
                    
√                        
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ry21= 
           
√               
 
ry21= 
     
√       
 
ry21= 
     
     
 
ry21= 0,553 
c. Mencari nilai ry3.1 dengan mengunakan rumus : 
ry3.1= 
             
√                
  
 
Dimana :  
ry3  = 0,518 
ry1  = 0,499 
r1.3  = 0,684 
ry3.1= 
                  
√                         
 
ry3.1= 
           
√               
 
ry3.1= 
     
√        
 
ry3.1= 
     
      
 
ry3.1= 0,279 
d. Mencari nilai ry3.12 dengan mengunakan rumus : 
ry3.12= 
                
√                 
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Dimana : 
ry31  = 0,279 
ry21  = 0,553 
r321  = 0,428 
ry3.12= 
                  
√                         
 
ry3.12= 
           
√                    
 
ry3.12= 
     
√     
 
ry3.12= 
     
     
 
ry3.12= 0,057 
 
e. Mencari nilai korelasi berganda ( R ) dengan mengunnakan rumus : 
(1 - R
2
y123) = (1 – r
2
y1) (1 – r
2
y21) (1 – r
2
y3.12) 
(1 - R
2
y123) = (1 – (0,499
2 
) (1 – (0,553)2 ) (1 – (0,0572) 
(1 - R
2
y123) = (0,751) (0,694) (0,997) 
(1 - R
2
y123) = 0,519 
 R   = (1 – 0,5192) 
 R   = (1 – 0,270)  
R  = 0,730 
 Dari perhitungan diatas diperoleh nilai R= 0,730 Karena berada di 
interval (0,600-0,799) koefisien korelasi dengan demikian 
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menunjukan hubungan yang kuat antara daya tarik, aksesbilitas, dan 
fasililtas dengan keputusan berkunjung. Hubungan daya tarik, 
aksesbilitas, dan fasililtas dengan keputusan berkunjung bersifat 
positif artinya apabila daya tarik, aksesbilitas, dan fasililtas meningkat 
maka keputusan bekunjung akan meningkat, sebaliknya daya tarik, 
aksesbilitas, dan fasililtas menurun maka keputusan bekunjungnya 
akan menurun. 
4. Uji Signifikansi Koefisien Korelasi Berganda 
Uji signifikansi koefisien korelasi berganda digunakan untuk 
memperoleh kesimpulan atau tidaknya hubungan yang signifikan 
antara daya tarik, aksesbilitas, dan fasilitasdengan keputusan 
berkunjung. Langkah-langkah yang ditempuh adalah : 
 
a. Formula Hipotesis 
 ρ1 = ρ2 = ρ3 = 0 Tidak terdapat hubungan yang signifikan 
daya tarik, aksesbilitas, dan fasilitasdengan 
keputusan berkunjung secara bersama-sama 
dengan keputusan berkunjung di objek wisata 
pantai Muarareja Indah Kota Tegal. 
ρ1 = ρ2 = ρ3≠ 0 Terdapat hubungan yang signifikan antara 
daya tarik, aksesbilitas, dan fasilitasdengan 
keputusan berkunjung secara bersama-sama 
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dengan keputusan berkunjung di objek wisata 
pantai Muarareja Indah Kota Tegal. 
b. Taraf  Signifikan  
Untuk menguji signifikansi dari koefisien korelasi yang diperoleh, 
akan digunakan uji F dengan mengunakan tingkat signifikansi 
sebesar 95 % ( atau α = 5% ) 
c. Kriteria Pengujian Hipotesis  
 
 
Jika Fhitung> Ftabel, maka Ho ditolak 
Jika Fhitung< Ftabel, maka Ho diterima 
 
d. Menghitung F hitung 
Untuk menguji koefisien korelasi berganda uji statistiknya 
mengunakan rumus umum uji F sebagai berikut : 
Fhitung = 
    
               
              (Sugiyono, 2012:257) 
Keterangan : 
R  = 0,730 
N  = 100  
Daerah  penerimaan 
Daerah penolakan 
Ftabel = 2,70 Fhitung= 36,537 
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k   = 3 ( banyaknya variabel independen) 
Maka :  
Fhitung = 
    
               
 
Fhitung = 
        
                       
 
Fhitung = 
       
             
 
Fhitung = 
     
     
 
Fhitung = 36.537 
 
e. Dari hasil uji signifikansi koefisien korelasi berganda di atas didapat 
harga Fhitung sebesar 36,537 nilai tersebut selanjutnya dibandingakan 
dengan Ftabel dengan dk pembilang = (k) dan dk penyebut= (n-k-1), 
jadi dk pembilang= 3 dan dk penyebut= 96    dengan taraf kesalahan 
5% = 2,70. Ternyata harga Fhitung lebih besar dari Ftabel = maka Ho di 
tolak dan H1 diterima artinya terdapat hubungan yang signifikan 
antara daya tarik, aksesbilitas, dan fasilitasdengan keputusan 
berkunjung secara bersama-sama dengan keputusan berkunjung di 
objek wisata pantai Muarareja Indah Kota Tegal. 
4. Analisis Koefisien Determinasi 
 Koefisien Determinasi digunakan untuk menyatukan besar atau 
kecilnya kontribusi daya tarik, aksesbilitas, dan fasilitassecara 
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bersama-sama dengan keputusan berkunjung konsumen. Adapun 
rumus koefisien determinasi adalah sebagai berikut : 
 
D = r
2
 x 100 % 
D = 0,730
2
 x 100 % 
D = 0,533 x 100% 
D = 53,3% 
Dari hasil perhitungan koefisien determinasi, kontribusi secara 
simultan diperoleh hasil 53,3 %. Hal itu dapat diartikan bahwa total 
keragaman keputusan berkunjung sekitar rata – ratanya 53,3% dapat 
dijelaskan melalui hubungan daya tarik, aksesbilitas, dan 
fasilitasdengan keputusan berkunjung secara bersama-sama dengan 
keputusan berkunjung di objek wisata pantai Muarareja Indah Kota 
Tegal, sedangkan 46,7% oleh faktor lain yang tidak bisa dijelaskan. 
 
E. Pembahasan  
1. Hasil Penelitian 
a. Pengaruh Variabel Daya Tarik terhadap Keputusan Berkunjung  
Pengujian hipotesis pertama bertujuan untuk menguji hubungan 
daya tarik dengan keputusan berkunjung di objek wisata pantai 
Muarareja Indah Kota Tegal. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan 
diperolehnya nilai rxy sebesar 0,499, dan nilai signifikansi Zhitung 
sebesar 4,965. Artinya terdapat hubungan yang signifikan antara 
daya tarik terhadap keputusan berkunjung. Dari hasil penelitian 
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dapat diketahui bahwa terdapat hubungan yang cukup kuat antara 
variabel daya tarik dengan keputusan berkunjung di objek wisata 
pantai Muarareja Indah Kota Tegal. wisatawan akan melakukan 
kunjungan karena adanya daya tarik. 
b. Pengaruh Variabel Aksesbilitas terhadap Keputusan Berkunjung  
Pengujian hipotesis kedua bertujuan untuk menguji hubungan 
aksesbilitas dengan keputusan berkunjung di wisata pantai 
Muarareja Indah Kota Tegal. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan 
diperolehnya nilai rxy sebesar 0,682,dan nilai signifikansi Zhitung 
sebesar 6,786. Artinya terdapat hubungan yang signifikan antara 
aksesbilitas terhadap keputusan berkunjung.  
c. Pengaruh Variabel Fasilitas terhadap Keputusan Berkunjung 
Pengujian hipotesis ketiga bertujuan untuk menguji 
hubunganfasilitas dengan keputusan berkunjung di wisata pantai 
Muarareja Indah Kota Tegal. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan 
diperolehnya nilai rxy sebesar 0,518,dan nilai signifikansi Zhitung 
sebesar 5,154. Pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 
terdapat hubungan yang kuat dan signifikan antara variable fasilitas 
dengan keputusan berkunjungdi objek wisata pantai Muarareja 
Indah Kota Tegal.  
d. Pengaruh Variabel Daya Tarik, Aksesbilitas, dan Fasilitas terhadap 
Keputusan Berkunjung  
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Pengujian hipotesis ke empat bertujuan untuk menguji 
hubungan antara daya tarik, aksesbilitas, dan fasilitassecara 
bersama-sama dengan keputusan berkunjungdi objek wisata pantai 
Muarareja Indah Kota Tegal. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan 
diperolehnya nilai rxy sebesar 0,682, dan nilai signifikansi Zhitung 
sebesar 6,786. Pada penelitian ini dapat di simpulkan bahwa 
terdapat hubungan yang kuat antara daya tarik, aksesbilitas, dan 
fasilitas secara bersama-sama dengan keputusan berkunjungdi 
objek wisata pantai Muarareja Indah Kota Tegal.  
e. Pengaruh paling kuat antara variabel daya tarik, aksesibilitas dan 
fasilitas terhadap keputusan berkunjung. 
Pengujian hipotesis ke lima bertujuan untuk mengetahui 
variable paling berpengaruh dengan keputusan berkunjung di objek 
wisata pantai Muarareja Indah Kota Tegal, Hal tersebut dapat 
dibuktikan dengan diperolehnya nilai rxy sebesar 0,682,dan nilai 
signifikansi Zhitung sebesar 6,786. Artinya terdapat hubungan yang 
signifikan antara aksesbilitas terhadap keputusan berkunjung di 
objek wisata pantai Muarareja Indah Kota Tegal. Pada penelitian 
ini dapat di simpulkan bahwa terdapat hubungan paling kuat adalah 
antara aksesbilitas dengan keputusan berkunjung di objek wisata 
pantai Muarareja Indah Kota Tegal.  
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D. Implikasi Teoritis dan Praktis  
Implikasi dari penelitian ini ada dua hal, yaitu implikasi teoritis dan 
implikasi praktis. Implikasi teoritis berhubungan dengan kontribusinya bagi 
perkembangan teori-teori ekonomi tentang Daya Tarik, Aksesbilitas dan 
Fasilitas. Sedangkan implikasi praktis berkaitan dengan kontribusi penelitian 
Daya Tarik, Aksesbilitas dan Fasilitas terhadap keputusan berkunjung Wisata 
Pantai Muarareja Indah Kota Tegal. 
1. Implikasi Teoritis  
a. Pengaruh Daya Tarik terhadap Keputusan Berkunjung di Objek 
Wisata Pantai Muarareja Indah Kota Tegal. 
Terdapat pengaruh yang kuat positif dan signifikan antara Daya Tarik 
terhadap keputusan berkunjung di Objek Wisata Pantai Muarareja Indah 
Kota Tegal. Artinya penelitian ini dapat dibuktikan dengan diperolehnya 
nilai  
rxy sebesar 0,499, dan nilai signifikansi Zhitung sebesar 4,965. Sedangkan 
berdasarkan teoritis Daya Tarik terhadap keputusan berkunjung Objek 
Wisata Pantai Muarareja Indah Kota Tegal Hasil penelitian ini mendukung 
penelitian terdahulu oleh Alfattory Rheza Syahrul (2015) yang menjelaskan 
bahwa adanya pengaruh yang kuat, positif dan signifikan antara Daya Tarik 
terhadap keputusan berkunjung. 
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b. Pengaruh Aksesbilitas terhadap keputusan berkunjung di Objek Wisata 
Pantai Muarareja Indah Kota Tegal.  
Terdapat pengaruh yang kuat positif dan signifikan antara Aksesbilitas  
terhadap keputusan berkunjung di Objek Wisata Pantai Muarareja Indah 
Kota Tegal.  Artinya penelitian ini dapat di buktikan dengan diperolehnya 
nilai nilai rxy sebesar 0,682,dan nilai signifikansi Zhitung sebesar 6,786.. 
Sedangkan berdasarkan teoritis Aksesbilitas terhadap keputusan berkunjung 
Objek Wisata Pantai Muarareja Indah Kota Tegal Hasil penelitian ini 
mendukung penelitian terdahulu oleh Sulfi Abdulhaji dan Ibnu Sina Hi. 
Yusuf  (2016) yang menjelaskan bahwa adanya pengaruh yang kuat, positif 
dan signifikan antara Aksesbilitas terhadap keputusan berkunjung 
c. Pengaruh Fasilitas terhadap keputusan berkunjung di Objek Wisata 
Pantai Muarareja Indah Kota Tegal.  
Terdapat pengaruh yang kuat positif dan signifikan antara Fasilitas  
terhadap keputusan berkunjung di Objek Wisata Pantai Muarareja Indah 
Kota Tegal.  Artinya penelitian ini dapat di buktikan dengan diperolehnya 
nilai nilai rxy sebesar 0,518,dan nilai signifikansi Zhitung sebesar 5,154. 
Sedangkan berdasarkan teoritis Fasilitas berpengaruh keputusan berkunjung 
di Objek Wisata Pantai Muarareja Indah Kota Tegal. Sedangkan 
berdasarkan teoritis Fasilitas terhadap keputusan berkunjung di Objek 
Wisata Pantai Muarareja Indah Kota Tegal Hasil penelitian ini mendukung 
penelitian terdahulu oleh Anjar Hari Kiswanto  (2018) yang menjelaskan 
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bahwa adanya pengaruh yang kuat, positif dan signifikan antara Fasilitas 
terhadap keputusan berkunjung 
d. Pengaruh Daya Tarik, Aksesbiitas, dan Fasilitas terhadap keputusan 
berkunjung di Objek Wisata Pantai Muarareja Indah Kota Tegal. 
Terdapat pengaruh yang kuat positif dan signifikan antara Daya Tarik, 
Aksesbiitas, dan Fasilitas terhadap keputusan berkunjung di Objek Wisata 
Pantai Muarareja Indah Kota Tegal. Hal ini ditunjukan hasil nilai koefisien 
korelasi ® sebesar 0,730 dan nilai signifikansi Fhitung > Ftabel (36,537 > 2,70), 
yang menyatakan terdapat hubungan yang positif dan signifikan secara 
bersama – sama antara daya tarik, aksesbilitas, dan fasilitassecara bersama-
sama terhadap keputusan berkunjung di objek wisata pantai Muarareja 
Indah Kota Tegal..  Sedangkan berdasarkan teoritis Daya Tarik, Aksesbiitas, 
dan Fasilitas terhadapa keputusan berkunjung. Hasil penelitian ini 
mendukung penelitian terdahulu oleh Rezki dkk (2015) yang menjelaskan 
bahwa adanya pengaruh yang kuat, positif dan signifikan antara Daya Tarik, 
Aksesbiitas, dan Fasilitas terhadapa keputusan berkunjung. 
2. Implikasi Praktis  
Penelitian ini bermanfaat bagi pihak pengelola wisata, masyarakat dalam 
mencapai minat berkunjung wisatawan yaitu : 
a. Sebagai pihak pengelola wisata harus melakukan suatu strategi pemasaran 
agar dapat bertambahnya minat pengunjung yang datang ke Objek Wisata 
Pantai Muarareja Indah Kota Tegal maka dari itu perlu adanya promosi 
Daya Tarik, Aksesbiitas, dan Fasilitas. 
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b. Pemerintah memberikan motivasi atau dorongan kepada pihak pengelola 
wisata dalam menjalankan pemasaran untuk mencapai kesejahteraan 
ekonomi bagi masyarakat sekitar Desa Muarareja Kota Tegal.  
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BAB V 
KESIMPULAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Kesimpulan  
Dari hasil pengolahan data yang menggunakan aplikasi SPSS 22, maka 
menghasilkan kesimpulan sebagai berikut: 
1. Terdapat pengaruh yang cukup signifikan daya tarik terhadap keputusan 
berkunjung di objek wisata pantai Muarareja Indah Kota Tegal.  
2. Terdapat pengaruh yang kuat signifikan aksesbilitas terhadap keputusan 
berkunjungdi objek wisata pantai Muarareja Indah Kota Tegal.. 
3. Terdapat pengaruh yang kuat signifikan fasilitasterhadap keputusan 
berkunjungdi objek wisata pantai Muarareja Indah Kota Tegal... 
4. Terdapat Pengaruh yang kuat signifikan daya tarik, aksesbilitas, dan 
fasilitas secara bersama-sama terhadap keputusan berkunjung di objek 
wisata pantai Muarareja Indah Kota Tegal.  
B. Saran 
Sesudah melakukan penelitian, analisis data, dan merumuskan 
kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan untuk dijadikan masukan dan 
pertimbangan. Adapun saran – saran yang dapat diberikan melalui hasil 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. untuk pihak pengelola wisata harus melakukan inovasi yang berbeda 
seperti daya tarik budaya pada objek wisata pantai muarareja indah 
kota tegal agar objek wisata pantai muarareja indah Kota Tegal lebih 
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dikenal oleh masyarakat. pengelola wisata harus melakukan Renovasi 
akses jalan menuju pantai  muarareja indah agar dapat memudahkan 
wisatawan untuk menuju objek wisata, serta pihak pengelola harus 
melakukan promosi ke berbagai media agar calon wisatwan bisa lebih 
mudah mengakses informasi tentang pantai muarareja indah untuk 
mendukung proses keputusan berkunjung wisatwan di objek wisata 
pantai muarareja indah Kota Tegal. pengelola wisata harus melakukan 
inovasi dan menambah fasilitas agar dapat menarik minat pengunjung 
yang datang ke Objek Wisata Pantai Muarareja Indah Kota Tegal maka 
dari itu perlu adanya penambahan fasilitas panunjang pada objek 
wisata pantai muarreja indah Kota Tegal. Karena dalam penelitian ini 
didapatkan hasil hubungan yang cukup kuat antara variabel  daya 
tarik,aksesibilitas, dan fasilitas terhadap keputusan berkunjung objek 
wisata pantai muarareja indah Kota Tegal. 
2. Untuk penelitian yang akan datang sebaiknya meneliti variabel lain yang 
diduga berhubungan dengan keputusan berkunjung objek wisata pantai 
muarareja indah Kota Tegal seperi Harga tiket masuk dan promosi untuk 
membantu para pelaku bisnis objek wisata untuk meningkatkan efektivitas 
variabel-variabel tersebut dalam mengendalikan keputusan kunjungan 
wisatawannya 
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LAMPIRAN 
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Lampiran 1 
Kuesioner Penelitian 
 
Assalamualaikumwr.wb 
Yang Terhormat Bapak/Ibu …… 
Di Tempat 
 
 Dalam rangka menyelesaikan studi di Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Progam Studi Manajemen Universitas Pancasakti Tegal dengan lokasi penelitian 
berada pada sekitar Kabupaten Tegal, saya memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk 
dapat membantu penelitian saya dengan mengisi kusioner terlampir. Judul 
penelitian saya adalah “Pengaruh Daya Tarik, Aksesibilitas, Dan Fasilitas 
Terhadap Keputusan Berkunjung Di Objek Wisata Pantai Muarareja Indah Kota 
Tegal”  
 Isian kusioner terlampir semata-mata untuk kepentingan ilmiah, serta 
jawaban Bapak/Ibu bersifat rahasia. Maka dari itu atas segala bantuan, partisipsi 
dan kesediaan Bapak/Ibu mengisi kusioner yang dimaksud, sebelum dan 
sesudahnya disampaikan banyak terimakasih. 
 
 
 
 
Hormat Saya 
 
 
Ayu Listianingrum 
       NPM. 4115500033 
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Petunjuk Pengisian 
 
1. Jawablah masing-masing pernyataan di bawah ini sesuai dengan penilaian 
saudara mengenai “PENGARUH DAYA TARIK, AKSESIBILITAS, DAN 
FASILITAS TERHADAP KEPUTUSAN BERKUNJUNG DI OBJEK 
WISATA PANTAI MUARAREJA INDAH KOTA TEGAL”. 
2. Pilihlah salah satu jawaban dari kelima alternatif jawaban yang sesuai 
dengan cara memberikan tanda ( √ ) pada salah satu kolom pada jawaban 
yang tersedia. 
3. Keterangan jawaban sebagai berikut : 
STS : Sangat Tidak Setuju 
TS : Tidak Setuju 
N : Netral 
S : Setuju 
SS : Sangat Setuju  
 
A. Data Responden ( Boleh Tidak di Isi) 
1. Nama  : 
2. Alamat : 
3. Jenis Kelamin : L / P 
4. Usia  : 
 
 
 
 
 
5. Pekerjaan :  
 
<20    tahun 
 20-30 tahun 
 30-40 tahun 
>40    tahun 
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1. Daftar Pernyataan Variabel Keputusan Berkunjung 
No. Pernyataan SS S N TS STS 
1. 
Saya membutuhkan berwista 
untuk menghilangkan penat akan 
rutinitas kerja 
     
2. 
Saya membutuhkan berwisata 
karena ajakan 
keluarga/teman/saudara. 
     
3. 
Saya mecari informasi objek 
wisata terlebih dahulu melalui 
teman 
     
4. 
Saya mencari informasi objek 
wisata melalui sosial media 
     
5. 
Pantai Muarareja Indah lebih 
indah dibandingkan dengan pantai 
lainnya di Kota Tegal 
     
6. 
harga tiket masuk Pantai 
Muarareja Indah lebih murah  
dibandingkan pantai lainnya di 
Kota Tegal 
     
7. 
Saya memutuskan berkunjung ke 
Pantai Muarareja Indah karena 
fasilitas penunjang objek wisata 
Pantai Muarareja Indah yang 
cukup lengkap 
     
8. 
Saya puas setelah berkunjung ke 
obyek wisata Pantai Muarareja 
Indah 
     
9. 
Saya puas dan akan 
merekomendasikan ke teman 
untuk berkunjung ke obyek wisata 
Pantai Muarareja Indah 
     
10. 
Saya akan datang kembali untuk 
berkunjung ke Pantai Muarareja 
Indah 
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2. Daftar Pernyataan Variabel Pengaruh Daya Tarik 
No. Pernyataan SS S N TS STS 
1. 
Pantai Muarareja Indah menarik 
karena pantainya bersih 
     
2. 
Pantai Muarareja Indah menarik 
karena sumber daya alam pantai 
yang kaya akan ikan 
     
3. 
Pantai Muarareja Indah menarik 
karena tradisi budaya sedekah laut 
pantai muarareja yang unik 
     
4. 
Pantai Muarareja Indah menarik 
karena sering mengadakan festival 
budaya 
     
5. 
Pantai Muarareja Indah menarik 
karena terdapat lapangan yang luas 
untuk arena bermain anak dan 
panggung hiburan 
     
6. 
Pantai Muarareja Indahmenarik 
karena banyak event permainan dan 
perlombaan 
     
7. 
Pantai Muarareja Indah menarik 
karena tersedianya pusat oleh oleh 
khas tempat wisata 
     
8. 
Pantai Muarareja Indah menarik 
karena terdapat warung makan 
spesial ikan bakar dan sea food di 
pinggir pantai muarareja 
     
9. 
Pantai Muarareja Indah menarik 
karena terdapat berbagai macam 
alat transportasi untuk menuju 
Pantai Muarareja Indah 
     
10. 
Pantai Muarareja Indah menarik 
karena tersedianya penginapan 
untuk beristirahat para wisatawan 
pantai muareja indah 
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3. Daftar Pernyataan Variabel Aksesibilitas 
No. Pernyataan SS S N TS STS 
1. Informasi tentang Pantai Muarareja 
Indah dapat di ketahui lewat website 
     
2. 
Pantai Muarareja Indah dapat di 
ketahui dari promosi di sosial media 
     
3. 
Informasi tentang Pantai Muarareja 
Indah dapat di ketahui lewat teman 
yang sudah berkunjung ke Pantai 
Muarareja Indah 
     
4. Jarak Pantai Muarareja Indah dari 
pusat kota tegal tidak jauh 
     
5. 
Lalu lintas menuju Pantai 
Muarareja Indah tidak ada 
hambatan 
     
6. 
Kondisi jalan menuju Pantai 
Muarareja Indah sudah beraspal 
baik 
     
7. 
Terdapat papan penunjuk jalan yang 
jelas untuk menuju ke Pantai 
Muarareja Indah 
     
8. 
Terdapat banyak pilihan sarana 
transportasi umum untuk menuju ke 
Pantai Muarareja Indah 
     
9. 
Jalan menuju Pantai Muarareja 
Indah dapat diakses kendaraan 
bermobil atau kendaraan besar 
     
10. 
Pantai Muareja Indah terdapat area 
parkir yang luas dan aman untuk 
penitipan kendaraan 
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4. Daftar Pernyataan Variabel Fasilitas 
No. Pernyataan SS S N TS STS 
1. 
Toilet umum di Pantai Muarareja 
Indah bersih 
     
2. 
Terdapat pos penjaga pantai yang 
siap siaga menjaga keamanan 
pengunjung Pantai Muarareja Indah 
     
3. 
Terdapat tempat ibadah untuk 
wisatawan Pantai Muarareja Indah 
     
4. 
Terdapat ruang ganti yang 
disediakan oleh Pantai Muarareja 
Indah secara gratis 
     
5. Terdapat sarana saluran air bersih di 
Pantai Muarareja Indah 
     
6. 
Terdapat resto yang menyediakan 
makanan seafoods di Pantai 
Muarareja Indah  
     
7. 
Harga makanan yang terjangkau 
pada warung / resto pada area 
tempat wisata Pantai Muarareja 
Indah 
     
8. 
Terdapat banyak lukisan artistik 
bertema pantai yang digunakan 
untuk tempat berfoto di Pantai 
Muarareja Indah 
     
9. 
Terdapat penyewaan pelampung 
ban untuk berenang di Pantai 
Muarareja Indah 
     
10. 
Terdapat saung untuk tempat 
bersantai pengunjung di Pantai 
Muarareja Indah 
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Lampiran 2 
 
Data Uji Validitas Variabel Keputusan Berkunjung (Y) 
 
 
Responden 
Item Pernyataan 
TOTAL 
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 
1 5 4 4 4 4 4 5 4 5 3 42 
2 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 40 
3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 36 
4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 3 41 
5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 3 41 
6 4 5 4 5 4 4 4 5 4 3 42 
7 4 4 3 4 4 4 3 5 4 3 38 
8 5 5 5 5 5 5 4 4 4 1 43 
9 4 4 3 4 3 4 4 3 4 2 35 
10 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 43 
11 5 4 5 4 5 3 4 5 5 5 45 
12 4 4 4 4 4 3 4 5 3 2 37 
13 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39 
14 4 4 4 3 4 5 4 4 4 4 40 
15 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 42 
16 5 4 4 4 5 4 4 4 4 3 41 
17 4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 44 
18 5 5 5 4 4 5 4 5 5 4 46 
19 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 41 
20 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 48 
21 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 
22 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39 
23 5 4 4 3 4 5 3 4 4 4 40 
24 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 42 
25 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 46 
26 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 42 
27 4 4 4 4 4 4 3 3 3 5 38 
28 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 42 
29 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 40 
30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39 
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Lampiran 3 
Data Uji Validitas Variabel Daya Tarik (X1) 
 
 
 
Responden Item Pernyataan TOTAL 
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 
1 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 34 
2 4 4 1 3 3 3 4 3 4 3 32 
3 4 2 2 3 3 2 4 3 2 3 28 
4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 33 
5 4 4 2 4 3 3 4 3 4 3 34 
6 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 35 
7 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 29 
8 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 36 
9 4 2 3 3 3 3 3 2 3 2 28 
10 5 5 3 3 3 3 5 3 3 2 35 
11 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 38 
12 3 2 2 4 3 2 3 3 3 2 27 
13 4 2 2 4 3 2 3 3 3 2 28 
14 3 4 2 3 3 3 4 2 3 3 30 
15 3 2 4 4 5 4 3 5 3 3 36 
16 5 4 2 3 5 3 4 3 5 2 36 
17 5 4 3 4 3 4 5 3 4 3 38 
18 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 38 
19 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 36 
20 5 4 4 4 5 4 4 3 4 3 40 
21 4 4 4 3 3 3 3 4 5 4 37 
22 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 33 
23 4 4 3 3 4 3 5 4 3 3 36 
24 5 2 3 3 3 5 4 4 5 3 37 
25 5 5 3 5 3 4 4 3 5 3 40 
26 3 4 3 3 5 4 3 4 3 3 35 
27 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 37 
28 5 4 4 4 3 4 4 3 3 4 38 
29 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 33 
30 5 4 4 3 3 4 3 3 4 3 36 
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Lampiran 4 
Data Uji Validitas Variabel  Aksesibilitas (X2) 
Responden Item Pernyataan Total 
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 
1 4 3 3 4 5 5 5 3 4 4 40 
2 3 3 3 4 3 3 2 3 4 3 31 
3 4 5 3 3 4 4 4 4 4 4 37 
4 4 3 3 4 4 2 4 2 5 3 30 
5 5 5 4 4 5 5 4 4 5 5 46 
6 4 4 5 5 5 5 4 5 4 4 45 
7 4 4 4 3 4 3 5 3 3 3 35 
8 4 5 4 5 5 5 4 4 5 4 45 
9 5 4 4 4 4 3 5 4 5 5 42 
10 4 3 4 4 5 4 5 4 4 3 40 
11 2 4 4 4 4 5 4 4 5 4 40 
12 5 5 3 4 3 4 2 4 5 3 37 
13 4 5 5 5 3 4 4 5 5 5 45 
14 5 5 4 3 4 4 4 3 3 5 40 
15 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 47 
16 5 5 4 4 4 4 5 4 4 4 41 
17 4 3 4 3 4 3 3 2 2 3 29 
18 5 5 3 4 4 5 3 5 4 4 43 
19 4 4 5 5 3 5 4 3 3 5 40 
20 5 3 4 4 4 4 4 4 5 3 39 
21 5 5 5 4 4 4 4 4 4 5 43 
22 4 3 3 2 3 4 2 4 4 4 32 
23 5 3 5 5 2 5 4 5 3 4 41 
24 2 2 5 2 2 4 3 3 4 5 32 
25 3 4 3 4 4 2 2 2 2 4 31 
26 4 5 3 3 2 3 3 4 2 3 32 
27 3 3 2 3 3 4 4 3 2 4 29 
28 4 4 4 2 3 4 2 3 2 3 33 
29 3 3 4 4 4 5 3 4 4 4 36 
30 4 5 5 5 4 4 5 4 5 5 45 
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Lampiran 5 
Data Uji Validitas Variabel  Fasilitas  (X3) 
Responden Item Pernyataan Total 
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 
1 5 5 4 4 4 4 4 3 5 4 42 
2 5 4 4 5 4 5 4 4 4 5 44 
3 5 5 5 5 3 5 3 4 5 5 45 
4 4 5 5 4 5 5 4 4 5 4 45 
5 4 4 4 3 3 5 3 3 5 5 39 
6 4 5 4 4 3 5 4 4 4 4 41 
7 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 49 
8 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 48 
9 5 4 5 4 5 5 4 4 5 5 46 
10 5 5 5 4 4 3 4 5 5 5 45 
11 4 4 3 4 3 3 3 3 4 5 36 
12 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 45 
13 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 47 
14 5 4 5 5 4 4 5 5 4 4 45 
15 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 48 
16 5 3 5 3 3 5 3 5 4 4 40 
17 3 3 4 3 2 5 3 3 4 4 34 
18 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 33 
19 3 4 5 4 5 3 4 4 5 4 41 
20 4 4 5 5 4 4 3 4 5 3 41 
21 4 3 3 4 4 3 4 4 5 4 38 
22 5 3 4 3 4 4 4 5 4 4 40 
23 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 43 
24 3 4 4 3 3 4 3 3 5 5 37 
25 4 4 4 4 4 3 5 4 4 4 40 
26 4 5 4 4 3 4 4 4 4 5 41 
27 4 5 3 3 4 5 5 4 4 4 41 
28 5 4 4 5 4 5 4 4 5 5 45 
29 4 5 3 4 5 3 4 3 3 4 38 
30 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 33 
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Lampiran 6 
Tabulasi Jawaban Responden Variabel Keputusan Berkunjung (Y) 100 Responden 
No 
responden 
No item 
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 Total 
1 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 42 
2 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 40 
3 4 4 5 4 4 4 4 4 4 3 40 
4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 37 
5 4 5 4 5 4 4 4 5 4 3 42 
6 4 5 4 4 4 4 4 5 5 3 42 
7 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 40 
8 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 46 
9 5 5 4 5 4 5 4 5 4 4 45 
10 5 5 4 4 4 4 4 5 4 3 42 
11 5 4 4 4 4 4 5 4 5 3 42 
12 4 4 4 4 4 4 4 5 4 3 40 
13 4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 36 
14 4 5 4 4 5 4 4 4 4 3 41 
15 4 5 4 4 5 4 4 4 4 3 41 
16 4 5 4 5 4 4 4 5 4 3 42 
17 4 4 3 4 4 4 3 5 4 3 38 
18 5 5 5 5 5 5 4 4 4 1 43 
19 4 4 3 4 3 4 4 3 4 2 35 
20 5 4 4 4 5 4 5 4 4 4 43 
21 5 4 5 4 5 3 4 5 5 5 45 
22 4 4 4 4 4 3 4 5 3 2 37 
23 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39 
24 4 4 4 3 4 5 4 4 4 4 40 
25 4 4 4 4 4 4 4 5 5 4 42 
26 5 4 4 4 5 4 4 4 4 3 41 
27 4 5 5 5 4 4 4 4 5 4 44 
28 5 5 5 4 4 5 4 5 5 4 46 
29 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 41 
30 5 5 5 5 5 5 5 4 5 4 48 
31 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 
32 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 39 
33 5 4 4 3 4 5 3 4 4 4 40 
34 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 42 
35 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 46 
36 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 42 
37 4 4 4 4 4 4 3 3 3 5 38 
38 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 42 
39 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 40 
40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39 
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41 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 40 
42 4 4 4 5 4 4 4 5 4 3 41 
43 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
44 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 42 
45 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 40 
46 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 
47 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
48 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
49 4 4 4 5 5 4 4 4 4 3 41 
50 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 41 
51 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
52 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
53 4 4 4 5 5 5 5 3 3 5 43 
54 4 4 4 5 5 5 5 3 4 3 42 
55 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
56 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
57 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
58 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 38 
59 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
60 4 4 4 5 5 4 4 4 3 3 40 
61 4 5 4 4 5 5 5 4 4 3 43 
62 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
63 5 4 4 4 4 5 5 3 4 4 42 
64 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 43 
65 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
66 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 43 
67 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 46 
68 4 4 3 4 4 4 5 4 5 4 41 
69 5 4 4 4 4 5 5 4 4 4 43 
70 4 5 4 5 5 5 5 4 5 4 46 
71 4 4 4 4 5 5 5 5 3 3 42 
72 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
73 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 40 
74 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 41 
75 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39 
76 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
77 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 42 
78 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
79 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 41 
80 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39 
81 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 42 
82 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
83 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 43 
84 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
85 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39 
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86 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 41 
87 4 4 4 4 5 4 4 4 4 3 40 
88 5 4 4 4 4 4 4 5 4 4 42 
89 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
90 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 40 
91 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 42 
92 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
93 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 41 
94 5 4 4 5 4 4 4 4 4 4 42 
95 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
96 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 42 
97 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
98 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
99 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 41 
100 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 
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Lampiran 7 
Tabulasi Jawaban Responden Variabel Daya Tarik (X1) 100 Responden 
No 
responden 
No item 
P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 Total 
1 5 3 5 5 4 3 3 3 5 3 39 
2 4 3 4 5 4 4 2 2 4 2 34 
3 5 4 4 4 4 4 4 2 4 4 39 
4 4 3 4 4 5 3 3 2 4 3 35 
5 4 4 4 4 5 4 3 3 4 3 38 
6 4 3 5 4 3 3 4 3 3 4 36 
7 5 2 4 5 4 4 2 3 4 2 35 
8 5 3 5 4 4 5 4 3 5 3 41 
9 5 3 4 5 4 4 3 3 4 4 39 
10 4 3 5 4 3 4 3 5 3 3 37 
11 3 4 2 5 5 4 3 2 5 2 35 
12 3 2 4 4 4 4 2 2 4 3 32 
13 4 3 4 3 3 3 2 2 3 3 30 
14 4 3 4 3 4 5 4 3 4 2 36 
15 4 2 5 5 4 4 3 3 4 3 37 
16 5 4 5 4 3 4 4 3 3 3 38 
17 4 3 4 4 3 3 2 2 4 2 31 
18 5 5 3 4 5 3 3 3 4 3 38 
19 5 2 2 5 3 1 3 2 3 4 30 
20 3 4 4 4 3 5 4 3 4 4 38 
21 5 3 5 4 4 5 4 3 4 4 41 
22 4 3 5 3 3 2 2 1 4 2 29 
23 3 4 5 3 3 2 3 2 4 3 32 
24 5 1 3 3 3 1 1 5 4 3 29 
25 5 4 4 4 3 3 3 3 4 3 36 
26 5 2 5 5 3 4 2 4 5 3 38 
27 4 3 5 5 5 4 4 4 3 3 40 
28 4 3 5 5 5 4 4 4 4 3 41 
29 5 4 4 5 5 3 3 2 4 2 37 
30 5 3 5 4 4 5 4 3 5 4 42 
31 4 4 5 5 3 4 2 1 4 2 34 
32 3 4 4 4 4 4 3 4 5 3 38 
33 5 3 4 4 3 3 3 2 4 2 33 
34 4 3 5 3 3 2 2 1 4 2 29 
35 5 5 4 5 5 5 3 1 4 2 39 
36 2 3 4 5 3 4 4 2 3 2 32 
37 5 3 4 4 4 3 2 3 4 3 35 
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38 4 2 4 4 4 3 3 3 4 3 34 
39 4 3 4 4 3 3 3 2 4 3 33 
40 5 3 4 4 4 3 3 2 4 3 35 
41 4 2 4 4 5 3 2 2 4 2 32 
42 5 2 4 4 5 3 2 1 5 3 34 
43 4 2 4 4 4 1 2 3 4 2 30 
44 4 1 3 5 4 2 3 1 5 2 30 
45 4 3 4 4 4 2 3 2 4 3 33 
46 5 2 4 4 4 2 3 3 4 2 33 
47 4 3 4 4 4 2 3 2 5 2 33 
48 4 2 4 4 4 3 3 3 4 2 33 
49 4 3 4 4 4 3 2 3 4 3 34 
50 4 3 4 4 3 4 3 2 4 3 34 
51 4 3 5 4 5 4 4 3 3 4 39 
52 4 3 5 4 3 3 4 3 4 3 36 
53 4 3 4 4 4 5 4 3 4 4 39 
54 4 3 4 4 3 3 4 3 3 3 34 
55 4 3 5 5 3 3 2 2 4 3 34 
56 3 4 4 4 4 4 3 4 5 3 38 
57 4 3 4 4 3 2 4 3 3 4 34 
58 3 3 5 4 4 3 3 3 4 3 35 
59 5 4 4 4 3 3 3 3 4 3 36 
60 3 4 4 4 4 3 3 3 5 4 37 
61 3 4 4 4 3 5 4 4 4 4 39 
62 4 3 4 5 3 2 3 3 5 2 34 
63 4 3 5 5 4 3 2 1 4 3 34 
64 4 3 5 4 3 3 3 3 4 3 35 
65 3 4 5 3 3 2 3 2 4 3 32 
66 5 2 5 5 3 1 1 3 5 3 33 
67 5 3 5 5 3 5 3 3 5 3 40 
68 2 3 5 4 3 4 3 3 5 3 35 
69 4 3 2 4 4 3 3 2 4 3 32 
70 5 2 4 4 2 4 2 4 5 3 35 
71 4 3 4 3 4 2 3 3 4 3 33 
72 4 3 4 3 4 3 3 2 5 4 35 
73 4 2 4 4 3 2 3 3 4 3 32 
74 5 2 4 4 4 3 3 2 4 3 34 
75 5 3 4 4 4 3 3 2 5 3 36 
76 5 3 4 4 4 3 2 3 4 3 35 
77 4 3 4 4 4 2 3 2 4 3 33 
78 4 3 4 4 4 3 2 2 5 2 33 
79 5 3 4 4 3 3 3 3 4 2 34 
80 4 3 4 4 4 3 2 3 5 3 35 
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81 4 3 4 4 4 2 3 2 5 3 34 
82 5 3 5 4 4 3 3 3 5 3 38 
83 3 4 5 3 3 2 3 2 4 3 32 
84 4 2 4 4 3 3 3 3 4 3 33 
85 4 2 4 4 4 3 2 3 4 3 33 
86 5 3 4 4 4 3 3 2 4 3 35 
87 5 3 5 4 4 2 3 3 4 2 35 
88 5 4 4 3 4 5 4 3 4 4 40 
89 5 5 3 4 5 3 3 3 4 3 38 
90 5 3 4 4 4 3 3 3 5 3 37 
91 4 2 4 4 4 2 2 3 5 2 32 
92 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 36 
93 4 2 4 4 4 2 3 3 5 3 34 
94 5 3 4 4 4 3 2 3 4 2 34 
95 4 3 4 4 4 2 3 3 4 2 33 
96 4 4 4 4 3 2 5 2 4 2 34 
97 4 4 4 4 4 2 5 2 4 2 35 
98 4 4 5 4 3 4 3 3 4 4 38 
99 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 35 
100 4 3 3 5 4 2 2 3 4 2 32 
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Lampiran 8 
Tabulasi Jawaban Responden Variabel Aksesibelitas  (X2) 100 Responden 
No 
responden 
No item 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Total 
1 5 4 3 3 3 4 4 4 4 3 37 
2 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 33 
3 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 35 
4 4 3 3 3 3 2 3 3 4 3 31 
5 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 33 
6 4 5 2 3 3 5 4 3 4 2 35 
7 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 32 
8 5 5 3 4 3 4 4 4 5 3 40 
9 5 5 3 3 3 3 4 4 3 3 36 
10 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 34 
11 4 3 3 3 3 4 4 3 4 3 34 
12 4 4 1 3 3 3 4 3 4 3 32 
13 4 2 2 3 3 2 4 3 2 3 28 
14 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 33 
15 4 4 2 4 3 3 4 3 4 3 34 
16 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 35 
17 4 3 3 3 3 2 3 2 3 3 29 
18 3 4 4 3 3 4 4 3 4 4 36 
19 4 2 3 3 3 3 3 2 3 2 28 
20 5 5 3 3 3 3 5 3 3 2 35 
21 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 38 
22 3 2 2 4 3 2 3 3 3 2 27 
23 4 2 2 4 3 2 3 3 3 2 28 
24 3 4 2 3 3 3 4 2 3 3 30 
25 3 2 4 4 5 4 3 5 3 3 36 
26 5 4 2 3 5 3 4 3 5 2 36 
27 5 4 3 4 3 4 5 3 4 3 38 
28 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 38 
29 4 4 3 3 4 4 4 3 4 3 36 
30 5 4 4 4 5 4 4 3 4 3 40 
31 4 4 4 3 3 3 3 4 5 4 37 
32 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 33 
33 4 4 3 3 4 3 5 4 3 3 36 
34 5 2 3 3 3 5 4 4 5 3 37 
35 5 5 3 5 3 4 4 3 5 3 40 
36 3 4 3 3 5 4 3 4 3 3 35 
37 4 4 4 3 3 4 4 3 4 4 37 
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38 5 4 4 4 3 4 4 3 3 4 38 
39 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 33 
40 5 4 4 3 3 4 3 3 4 3 36 
41 5 3 3 4 5 5 3 3 4 4 39 
42 5 4 3 3 4 4 3 4 5 3 38 
43 4 4 4 3 4 3 4 3 3 3 35 
44 3 4 3 3 5 4 3 4 3 3 35 
45 5 4 4 4 3 4 4 3 3 3 37 
46 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 36 
47 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 34 
48 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 37 
49 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 34 
50 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 31 
51 3 4 1 3 3 3 3 3 4 3 30 
52 3 5 3 3 3 3 3 5 3 3 34 
53 4 4 3 2 4 4 4 4 4 4 37 
54 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 
55 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 35 
56 3 2 3 3 3 2 3 3 4 3 29 
57 4 3 2 3 3 3 3 3 4 4 32 
58 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 36 
59 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 31 
60 4 5 3 3 2 4 3 2 3 3 32 
61 4 4 2 4 3 4 4 3 4 3 35 
62 4 3 3 3 3 4 4 3 5 3 35 
63 4 3 3 4 3 4 4 4 4 4 37 
64 5 4 3 3 3 3 4 3 4 4 36 
65 3 4 2 3 3 3 3 3 5 3 32 
66 5 4 3 3 3 2 3 2 5 3 33 
67 5 5 3 3 3 2 3 2 5 3 34 
68 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 33 
69 5 4 3 5 4 5 5 3 4 4 42 
70 5 3 3 4 4 4 5 4 5 2 39 
71 4 5 3 3 3 3 3 3 3 3 33 
72 5 4 3 3 3 3 4 3 4 3 35 
73 4 5 4 3 2 3 4 3 3 3 34 
74 5 4 3 3 3 3 4 3 4 3 35 
75 4 4 2 4 3 4 4 3 4 3 35 
76 4 4 4 4 3 3 4 3 4 3 36 
77 5 4 4 3 3 3 4 3 3 3 35 
78 5 4 4 4 3 4 4 3 4 4 39 
79 5 4 3 4 3 4 4 3 3 3 36 
80 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 34 
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81 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 37 
82 5 4 4 4 4 4 4 3 3 4 39 
83 4 3 3 4 3 4 4 3 3 3 34 
84 4 4 3 3 3 3 4 3 3 3 33 
85 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 37 
86 5 4 4 4 3 4 5 3 4 3 39 
87 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 34 
88 4 4 3 4 3 3 4 3 4 3 35 
89 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 38 
90 5 4 4 3 3 4 3 3 3 3 35 
91 5 4 3 3 3 3 4 3 3 3 34 
92 5 4 4 4 3 3 4 3 4 3 37 
93 5 4 3 4 3 4 3 3 4 3 36 
94 4 4 3 3 3 3 4 3 4 3 34 
95 4 4 3 4 3 3 4 3 3 3 34 
96 3 4 3 3 3 3 4 3 4 3 33 
97 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 38 
98 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 33 
99 3 3 4 3 3 2 4 3 4 3 32 
100 4 4 2 3 4 3 3 3 4 3 33 
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Lampiran 9 
Tabulasi Jawaban Responden Variabel Fasilitas  (X3) 100 Responden 
No 
responden 
No item 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Total 
1 5 3 2 5 5 5 4 3 4 3 39 
2 5 4 2 4 3 4 4 3 3 3 35 
3 5 2 1 4 5 4 4 3 3 3 34 
4 4 2 1 4 4 3 4 2 3 3 30 
5 5 2 3 4 4 3 3 2 5 5 36 
6 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 34 
7 5 4 3 4 4 3 3 3 3 4 36 
8 5 4 3 5 4 4 4 3 5 4 41 
9 5 4 2 5 5 4 4 3 3 4 39 
10 5 3 3 5 4 5 4 3 3 3 38 
11 3 3 4 5 5 5 3 1 2 4 35 
12 5 3 2 5 4 3 3 2 3 3 33 
13 3 2 4 3 3 3 2 2 3 2 27 
14 4 3 3 5 5 4 4 3 3 4 38 
15 4 2 2 5 5 5 3 2 4 3 35 
16 5 4 3 4 5 3 5 3 4 3 39 
17 4 4 2 3 4 3 4 3 3 2 32 
18 5 3 4 5 5 4 3 4 3 3 39 
19 4 2 2 3 2 2 5 3 3 2 28 
20 5 3 3 4 5 5 4 3 5 4 41 
21 5 4 2 5 4 4 5 3 4 4 40 
22 3 1 3 4 5 2 5 4 3 2 32 
23 5 1 2 3 5 4 5 2 4 2 33 
24 3 2 3 4 3 2 2 2 4 3 28 
25 5 3 1 4 5 5 4 4 5 4 40 
26 5 2 3 4 4 2 3 1 5 5 34 
27 4 4 3 5 5 4 4 4 3 4 40 
28 5 4 2 5 4 5 3 4 5 4 41 
29 5 3 4 4 3 4 3 3 3 4 36 
30 4 3 4 5 4 5 4 4 5 5 43 
31 4 1 2 5 5 2 3 2 4 2 30 
32 4 4 3 5 4 4 4 2 4 4 38 
33 4 2 2 5 5 5 4 3 3 3 36 
34 3 2 3 4 5 5 3 4 4 3 36 
35 5 2 3 5 5 5 1 1 5 4 36 
36 4 3 1 4 4 4 4 3 4 4 35 
37 4 3 3 4 5 4 3 4 4 3 37 
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38 4 3 2 4 4 3 3 4 4 3 34 
39 4 3 1 4 4 4 3 4 4 3 34 
40 5 3 2 4 4 4 3 4 3 4 36 
41 4 3 1 5 4 4 2 3 2 5 33 
42 5 3 1 4 5 2 5 2 3 1 31 
43 4 3 1 4 5 4 3 3 3 4 34 
44 4 3 2 4 5 4 3 4 3 3 35 
45 4 3 2 4 4 4 3 3 4 4 35 
46 4 3 2 4 5 3 3 4 4 3 35 
47 4 3 3 4 5 4 2 3 4 4 36 
48 4 3 3 4 4 4 2 4 3 3 34 
49 4 3 2 4 5 4 3 4 4 3 36 
50 3 3 1 4 4 4 3 2 4 4 32 
51 4 2 2 4 4 3 4 4 4 4 35 
52 5 3 2 5 5 3 4 2 3 5 37 
53 5 1 4 4 3 4 3 3 3 5 35 
54 3 4 3 4 4 4 4 3 3 3 35 
55 4 2 3 5 5 4 2 3 3 3 34 
56 3 2 4 5 5 4 4 2 5 5 39 
57 5 4 2 5 5 4 3 3 5 4 40 
58 5 3 3 4 5 4 4 3 5 4 40 
59 5 4 3 4 5 3 3 3 3 3 36 
60 4 3 4 2 5 4 4 3 4 4 37 
61 5 3 4 4 5 4 2 3 3 3 36 
62 4 3 2 4 4 4 3 4 3 3 34 
63 4 3 3 5 5 1 1 1 3 4 30 
64 4 3 3 5 5 5 3 3 4 3 38 
65 5 3 1 5 5 2 1 1 4 4 31 
66 4 2 3 4 5 3 3 2 4 5 35 
67 4 2 3 4 5 3 3 2 4 5 35 
68 3 2 4 4 3 3 2 2 3 3 29 
69 5 2 2 4 5 4 4 2 4 2 34 
70 5 2 3 5 3 5 4 3 5 4 39 
71 4 3 3 4 5 4 3 4 3 3 36 
72 5 3 3 5 5 4 3 4 2 3 37 
73 5 4 1 4 4 4 3 2 2 5 34 
74 5 3 2 4 5 3 3 3 4 3 35 
75 4 3 2 4 4 3 4 4 3 3 34 
76 5 3 2 4 4 4 3 3 3 3 34 
77 5 3 2 4 5 3 3 4 4 3 36 
78 4 2 3 5 5 4 3 4 3 3 36 
79 4 3 2 4 4 4 3 4 3 3 34 
80 5 3 3 4 5 4 4 3 3 4 38 
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81 4 3 1 4 4 4 3 3 3 3 32 
82 5 3 2 4 5 4 4 3 4 3 37 
83 4 3 3 4 5 4 3 3 4 3 36 
84 5 3 1 4 4 4 3 3 4 3 34 
85 4 3 1 4 5 4 3 4 3 3 34 
86 5 3 2 4 5 4 3 4 4 3 37 
87 4 3 2 4 4 4 3 3 4 3 34 
88 4 3 3 2 4 2 5 4 2 4 33 
89 3 3 2 3 5 3 5 3 3 3 33 
90 5 2 2 4 5 4 3 3 4 3 35 
91 4 3 3 4 5 5 3 4 3 3 37 
92 3 3 2 3 5 2 5 4 3 4 34 
93 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 36 
94 4 2 3 4 5 4 2 3 4 3 34 
95 5 3 2 4 5 5 3 4 3 3 37 
96 4 3 1 4 4 4 2 4 4 4 34 
97 4 3 1 4 4 4 2 4 4 4 34 
98 4 4 3 3 4 3 5 2 3 3 34 
99 4 3 3 3 4 3 5 2 3 3 33 
100 5 2 1 5 5 5 3 4 3 2 35 
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Lampiran 10 
Uji Validitas Variabel Keputusan Berkunjung (Y) 
 
Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10 JML_Y 
Y.1  Pearson 
Correlatio
n 1 ,383 ,147
*
 ,040
**
 ,494 ,220 ,603 ,439 ,112 ,113 ,564
**
 
Sig. (2-
tailed)  ,037 ,439 ,834 ,005 ,242 ,242 ,037 ,005 ,055 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Y.2 Pearson 
Correlatio
n ,383 1 ,305 ,338 ,349 ,037 ,435
*
 ,342
*
 ,115 ,255 ,441
**
 
Sig. (2-
tailed) ,037  ,101 ,068 ,192 ,258 ,848 ,517 ,343 ,276 ,025 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Y.3 Pearson 
Correlatio
n 
, 913 ,504 ,568 1 ,511 ,458 ,680 ,352 ,560 ,625 ,409 
Sig. (2-
tailed) 
,001 ,001 ,000 
 
,004 ,005 ,000 ,023 ,000 ,000 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Y.4 Pearson 
Correlatio
n 
,676 ,519 ,384 1 ,682 ,332 ,402 ,418 ,469 ,747 ,463 
Sig. (2-
tailed) 
,001 ,000 ,036  ,000 ,073 ,028 ,022 ,009 ,000 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Y.5 Pearson 
Correlatio
n 
,203 ,434** ,865** ,382* 1 ,301** ,470** ,914** ,679** ,719** ,531** 
Sig. (2-
tailed) 
,283 ,016 ,000 ,037  ,106 ,009 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Y.6 Pearson 
Correlatio
n ,243 ,157 ,219 ,458
*
 ,329 1 ,789 ,512
**
 ,472
**
 ,326 ,499
**
 
Sig. (2-
tailed) ,196 ,407 ,245 ,011 ,076  ,000 ,004 ,008 ,079 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Y.7 
Pearson 
Correlatio
n 
,713 ,595** ,167 ,280 ,472** ,569 1 ,463 ,387* ,457* ,625** 
Sig. (2-
tailed) 
,000 ,001 ,379 ,134 ,008 ,016  ,160 ,034 ,011 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Y.8 Pearson 
Correlatio
n 
,361** ,388** ,332** ,418* ,943** ,584** ,207** 1 ,444** ,619** ,608** 
Sig. (2-
tailed) 
,050 ,034 ,073 ,022 ,000 ,001 ,273  ,014 ,000 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
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Y.9 Pearson 
Correlatio
n 
,195** ,203** ,214** ,469** ,279** ,282** ,318** ,444** 1 ,719** ,397** 
Sig. (2-
tailed) 
,303 ,281 ,256 ,009 ,136 ,131 ,086 ,014  ,000 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Y.10 Pearson 
Correlatio
n ,269 ,523 ,819 ,473 ,513 ,326 ,277 ,206 ,520
**
 1 ,457
*
 
Sig. (2-
tailed) ,150 ,000 ,000 ,060 ,023 ,079 ,138 ,276 ,003  ,020 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
JML_Y Pearson 
Correlatio
n 
,713* ,676** ,741** ,707** ,603** ,815* ,637** ,783** ,732** ,685** 1 
Sig. (2-
tailed) 
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,002 ,000  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 11 
Uji Validitas VariabelDaya Tarik (X1) 
Correlations 
 X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 X1.8 X1.9 X1.10 JML_X1 
X1.1 Pearson 
Correlation 
1 ,503 ,678* ,472** ,673 ,243 ,556 ,342 ,289 ,269 ,433* 
Sig. (2-
tailed) 
 ,003 ,000 ,000 ,000 ,134 ,005 ,037 ,005 ,055 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X1.2 Pearson 
Correlation 
,503** 1 ,089** ,579** ,434** ,200** ,347** ,388** ,203** ,141** ,362* 
Sig. (2-
tailed) 
,005  ,640 ,006 ,016 ,000 ,004 ,034 ,281 ,456 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X1.3 Pearson 
Correlation 
,560 ,689 1 ,584* ,211** ,424** ,232* ,532* ,114** ,498** ,423* 
Sig. (2-
tailed) 
,000 ,000  ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,005 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X1.4 Pearson 
Correlation , 913 ,504 ,568 1 ,511
**
 ,458 ,680 ,352 ,560 ,625 ,410
*
 
Sig. (2-
tailed) ,001 ,001 ,000  ,004 ,005 ,000 ,023 ,000 ,000 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X1.5 Pearson 
Correlation 
,173 ,245 ,210 ,142* 1 ,324 ,487* ,457* ,342 ,213 ,477* 
Sig. (2-
tailed) 
,360 ,192 ,265 ,004  ,076 ,006 ,011 ,000 ,003 ,003 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X1.6 Pearson 
Correlation 
,490** ,200** ,324** ,332** ,301* 1 ,153* ,584** ,882* ,731** ,481* 
Sig. (2-
tailed) 
,131 ,289 ,081 ,073 ,106  ,418 ,001 ,000 ,000 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X1.7 Pearson 
Correlation 
,265** ,747** ,732** ,402* ,670** ,153** 1 ,207** ,318** ,629** ,704* 
Sig. (2-
tailed) 
,156 ,000 ,000 ,028 ,000 ,418  ,273 ,086 ,008 ,000 
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N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X1.8 Pearson 
Correlation ,405
*
 ,306 ,231 ,682 ,488 ,799 ,263 1 ,472
**
 ,581
**
 ,570
*
 
Sig. (2-
tailed) ,026 ,100 ,219 ,006 ,020 ,000 ,160  ,008 ,001 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X1.9 Pearson 
Correlation ,343 ,372
*
 ,405
*
 ,560 ,681 ,694 ,387
*
 ,472
**
 1 ,671
**
 ,607
*
 
Sig. (2-
tailed) ,064 ,043 ,026 ,000 ,001 ,000 ,034 ,008  ,000 ,002 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X1.10 Pearson 
Correlation 
,289 ,502 , 975 ,274 ,692 ,472** ,761 , 293 ,520** 1 ,618* 
Sig. (2-
tailed) 
,121 ,093 ,006 ,143 ,005 ,008 ,002 ,199 ,003  ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
JML_X1 Pearson 
Correlation 
,433* ,362* ,423* ,410* ,477* ,481* ,704* ,570* ,607* ,618* 1 
Sig. (2-
tailed) 
,000 ,005 ,003 ,000 ,003 ,000 ,019 ,000 ,011 ,020  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 12 
Uji Validitas Variabel Aksesibilitas(X2) 
 
X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 X2.6 X2.7 X2.8 X2.9 X2.10 JML_X2 
X2.1 Pearson 
Correlation 
1 ,474* ,523* ,421* ,547* ,563* ,613** ,405* ,343* ,490* ,500* 
Sig. (2-tailed) 
 ,005 ,003 ,000 ,000 ,005 ,000 ,026 ,064 ,006 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X2.2 Pearson 
Correlation 
,203 1 ,345 ,223 ,245 ,157 ,435* ,443* ,528 ,623 ,646* 
Sig. (2-tailed) 
,281  ,092 ,236 ,192 ,407 ,016 ,014 ,006 ,005 ,005 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X2.3 Pearson 
Correlation ,560 ,689 1 ,584
*
 ,611
**
 ,424
**
 ,732
**
 ,532
**
 ,614
**
 ,498
**
 ,603
*
 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000  ,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,005 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X2.4 Pearson 
Correlation 
,676** ,519** ,384** 1 ,682** ,332** ,402** ,418* ,469* ,727* ,439* 
Sig. (2-tailed) 
,001 ,000 ,036  ,000 ,073 ,028 ,022 ,009 ,000 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X2.5 Pearson 
Correlation 
,147 ,525** ,249 ,581** 1 ,683 ,672** ,457 ,781 ,474** ,510** 
Sig. (2-tailed) 
,437 ,003 ,185 ,002  ,000 ,000 ,003 ,000 ,008 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X2.6 Pearson 
Correlation 
,243 ,157 ,219 ,458* ,329 1 ,789 ,512** ,472** ,326 ,461* 
Sig. (2-tailed) 
,196 ,407 ,245 ,011 ,076  ,000 ,004 ,008 ,079 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X2.7 Pearson 
Correlation 
,265
**
 ,747
**
 ,732
**
 ,402
*
 ,670
**
 ,153
**
 1 ,207
**
 ,318
**
 ,629
**
 ,540
*
 
Sig. (2-tailed) 
,156 ,000 ,000 ,028 ,000 ,418  ,273 ,086 ,008 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X2.8 Pearson 
Correlation 
,361** ,388** ,332** ,418* ,943** ,584** ,207** 1 ,444** ,619* ,814* 
Sig. (2-tailed) 
,050 ,034 ,073 ,022 ,000 ,001 ,273  ,014 ,000 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
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X2.9 Pearson 
Correlation 
,343 ,372* ,405* ,560 ,681 ,694 ,387* ,472** 1 ,671* ,372* 
Sig. (2-tailed) 
,064 ,043 ,026 ,000 ,001 ,000 ,034 ,008  ,000 ,002 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X2.10 Pearson 
Correlation 
,269 ,523 ,819 ,473 ,513 ,326 ,277 ,206 ,520** 1 ,387* 
Sig. (2-tailed) 
,150 ,000 ,000 ,060 ,023 ,079 ,138 ,276 ,003  ,020 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
JML_ 
X2 
Pearson 
Correlation 
,500* ,646* ,603* ,439* ,501* ,461* ,540* ,814* ,372* ,387* 1 
Sig. (2-tailed) 
,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Lampiran 13 
Uji Validitas Variabel Fasilitas (X3) 
 
X3.1 X3.2 X3.3 X3.4 X3.5 X3.6 X3.7 X3.8 X3.9 X3.10 
JML_ 
X3 
X3.1 Pearson 
Correlation 
1 ,503** ,380** ,276** ,403** ,731** ,265** ,361** ,515** ,341 ,406* 
Sig. (2-tailed)  ,005 ,000 ,141 ,004 ,000 ,156 ,050 ,003 ,000 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X3.2 Pearson 
Correlation 
,374 1 ,423 ,604 ,525** ,606 ,595** ,606 ,572* ,569** ,683* 
Sig. (2-tailed) ,045  ,002 ,000 ,003 ,000 ,001 ,000 ,000 ,001 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X3.3 Pearson 
Correlation 
,378* ,445 1 ,368 ,410 ,219 ,335 ,380* ,566 ,193 ,419* 
Sig. (2-tailed) ,039 ,009  ,182 ,065 ,245 ,070 ,039 ,005 ,003 ,003 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X3.4 Pearson 
Correlation 
,676
**
 ,519
**
 ,384
**
 1 ,682
**
 ,332
**
 ,402
**
 ,418
**
 ,469
**
 ,747
**
 ,521
*
 
Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,036  ,000 ,073 ,028 ,022 ,009 ,000 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X3.5 Pearson 
Correlation 
,203 ,434** ,865** ,382* 1 ,301** ,470** ,914** ,679** ,719* ,415* 
Sig. (2-tailed) ,283 ,016 ,000 ,037  ,106 ,009 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X3.6 Pearson 
Correlation 
,623 ,516 ,734 ,658 ,733 1 ,469 ,699 ,594 ,612 ,432* 
Sig. (2-tailed) ,000 ,005 ,000 ,005 ,002  ,016 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X3.7 Pearson 
Correlation 
,769 ,435* ,335 ,276 ,487** ,798 1 ,366* ,761 ,277 ,734* 
Sig. (2-tailed) , 056 ,016 ,070 ,139 ,006 ,049  ,047 ,058, ,138 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X3.8 Pearson 
Correlation 
,405* ,306 ,231 ,682 ,488 ,799 ,263 1 ,472** ,581* ,516* 
Sig. (2-tailed) ,026 ,100 ,219 ,006 ,020 ,000 ,160  ,008 ,001 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X3.9 Pearson 
Correlation 
,195** ,203** ,214** ,469** ,279** ,282** ,318** ,444** 1 ,719** ,588* 
Sig. (2-tailed) ,303 ,281 ,256 ,009 ,136 ,131 ,086 ,014  ,000 ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
X3.10 Pearson 
Correlation 
,490** ,569** ,607** ,225 ,474** ,212 ,457* ,581** ,671** 1 ,756* 
Sig. (2-tailed) ,006 ,001 ,000 ,232 ,008 ,262 ,011 ,001 ,000  ,000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
JML_ 
X3 
Pearson 
Correlation 
,406* ,683* ,419* ,521* ,415* ,432* ,734* ,516* ,588* ,756* 1 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  
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N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Lampiran 14 
Uji Reabilitas Variabel Keputusan Berkunjung (Y) 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,662 10 
 
Lampiran 15 
Uji Reabilitas Variabel Daya Tarik  (X1) 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,630 10 
 
Lampiran 16 
Uji Reabilitas Variabel Aksesibilitas (X2) 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,698 10 
 
Lampiran 17 
Uji Reabilitas Variabel Fasilitas(X3) 
Cronbach's 
Alpha N of Items 
,745 10 
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Lampiran 18 
Analisis Korelasi Rank Spearman  
Variabel Daya Tarik (X1) dengan Keputusan Berkunjung (Y) 
Correlations 
 
Daya Tarik 
Keputusan 
Berkunjung 
Spearmn's rho Daya Tarik Correlation 
Coefficient 
1,000 ,499
**
 
Sig. (2-tailed) . ,000 
N 100 100 
Keputusan  
Berkunjung 
Correlation 
Coefficient 
,499
**
 1,000 
Sig. (2-tailed) ,000 . 
N 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
Lampiran 19 
Analisis Korelasi Rank Spearman  
Variabe Aksesibilitas(X2) dengan Keputusan Berkunjung (Y) 
Correlations 
 Aksesbilitas 
Keputusan 
Berkunjung 
Spearman's rho Aksesbilitas Correlation Coefficient 1,000 ,682
**
 
Sig. (2-tailed) . ,000 
N 100 100 
Keputusan 
Berkunjung 
Correlation Coefficient ,682
**
 1,000 
Sig. (2-tailed) ,000 . 
N 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Lampiran 20 
Analisis Korelasi Rank Spearman  
Variabel Fasilitas (X3) dengan Keputusan Berkunjung (Y) 
Correlations 
 Fasilitas 
Keputusan 
Berkunjung 
Spearman's rho Fasilitas Correlation Coefficient 1,000 ,518
**
 
Sig. (2-tailed) . ,000 
N 100 100 
Keputusan 
Berkunjung 
Correlation Coefficient ,518
**
 1,000 
Sig. (2-tailed) ,000 . 
N 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
 
 
Lampiran 21 
Perhitungan Analisis Korelasi Berganda 
Correlations
b
 
 
Daya 
Tarik Aksesbilitas Fasilitas 
Keputusan 
Berkunjung 
Spearman's 
rho 
Daya Tarik Correlation Coefficient 1.000 .593
**
 .684
**
 .499
**
 
Sig. (2-tailed) . .000 .000 .000 
Aksesbilitas Correlation Coefficient .593
**
 1.000 .657
**
 .682
**
 
Sig. (2-tailed) .000 . .000 .000 
Fasilitas Correlation Coefficient .684
**
 .657
**
 1.000 .518
**
 
Sig. (2-tailed) .000 .000 . .000 
Keputusan 
Berkunjung 
Correlation Coefficient .499
**
 .682
**
 .518
**
 1.000 
Sig. (2-tailed) 
.000 .000 .000 . 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
b. Listwise N = 100 
 
Adapun perhitungan koefisien korelasi berganda adalah sebagai 
berikut : 
a. Mencari nilai r3.21dengan mengunakan rumus : 
r3.21= 
               
√        
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Dimana : 
r3.2 = 0,657  
r3.1 = 0,684 
r1.2 = 0,593 
r3.21= 
                  
√                        
 
r3.21= 
           
√               
 
r3.21= 
     
√     
 
r3.21= 
     
     
 
r3.21= 0,428 
b. Mencari nilai ry2.1 dengan mengunakan rumus : 
ry2.1= 
             
√                
  
 
Dimana :  
ry1  = 0,682 
ry2  = 0,499 
r1.2 = 0,593 
ry21= 
                    
√                        
 
ry21= 
           
√               
 
ry21= 
     
√       
 
ry21= 
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ry21= 0,553 
c. Mencari nilai ry3.1 dengan mengunakan rumus : 
ry3.1= 
             
√                
  
 
Dimana :  
ry3  = 0,518 
ry1  = 0,499 
r1.3  = 0,684 
ry3.1= 
                  
√                         
 
ry3.1= 
           
√               
 
ry3.1= 
     
√        
 
ry3.1= 
     
      
 
ry3.1= 0,279 
d. Mencari nilai ry3.12 dengan mengunakan rumus : 
ry3.12= 
                
√                 
  
 
Dimana : 
ry31  = 0,279 
ry21  = 0,553 
r321  = 0,428 
ry3.12= 
                  
√                         
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ry3.12= 
           
√                    
 
ry3.12= 
     
√     
 
ry3.12= 
     
     
 
ry3.12= 0,057 
 
Untuk menguji koefisien korelasi berganda, uji statistiknya menggunakan 
rumus umum uji F hitung sebagai berikut. 
Fhitung 
    
               
Fhitung 
         
                     
Fhitung 
         
               
Fhitung  
       
       
Fhitung = 45,568 
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Lampiran 22 
Tabel R 
df 0.10 0.05 0.02 0.01 
1 0.9877 0.9969 0.9995 0.9999 
2 0.9000 0.9500 0.9800 0.9900 
3 0.8054 0.8783 0.9343 0.9587 
4 0.7293 0.8114 0.8822 0.9172 
5 0.6694 0.7545 0.8329 0.8745 
6 0.6215 0.7067 0.7887 0.8343 
7 0.5822 0.6664 0.7498 0.7977 
8 0.5494 0.6319 0.7155 0.7646 
9 0.5214 0.6021 0.6851 0.7348 
10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 
11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 
12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 
13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 
14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 
15 0.4124 0.4821 0.5577 0.6055 
16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 
17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 
18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 
19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 
20 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 
21 0.3515 0.4132 0.4815 0.5256 
22 0.3438 0.4044 0.4716 0.5151 
23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 
24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 
25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 
26 0.3172 0.3739 0.4372 0.4785 
27 0.3115 0.3673 0.4297 0.4705 
28 0.3061 0.3610 0.4226 0.4629 
29 0.3009 0.3550 0.4158 0.4556 
30 0.2960 0.3494 0.4093 0.4487 
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Lampiran 23 
Tabel F0,05 
Degrees of freedom for Nominator 
 
D
e
g
re
e
s
 o
f 
fr
e
e
d
o
m
 f
o
r 
D
e
n
o
m
in
a
to
r 
 
 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 12 15 20 24 30 40 60 120 ∞ 
1 161 200 216 225 230 234 237 239 241 242 244 246 248 249 250 251 252 253 254 
2 18,5 19,0 19,2 19,2 19,3 19,3 19,4 19,4 19,4 19,4 19,4 19,4 19,4 19,5 19,5 19,5 19,5 19,5 19,5 
3 10,1 9,55 9,28 9,12 9,01 8,94 8,89 8,85 8,81 8,79 8,74 8,70 8,66 8,64 8,62 8,59 8,57 8,55 8,53 
4 7,71 6,94 6,59 6,39 6,26 6,16 6,09 6,04 6,00 5,96 5,91 5,86 5,80 5,77 5,75 5,72 5,69 5,66 5,63 
5 6,61 5,79 5,41 5,19 5,05 4,95 4,88 4,82 4,77 4,74 4,68 4,62 4,56 4,53 4,50 4,46 4,43 4,40 4,37 
6 5,99 5,14 4,76 4,53 4,39 4,28 4,21 4,15 4,10 4,06 4,00 3,94 3,87 3,84 3,81 3,77 3,74 3,70 3,67 
7 5,59 4,74 4,35 4,12 3,97 3,87 3,79 3,73 3,68 3,64 3,57 3,51 3,44 3,41 3,38 3,34 3,30 3,27 3,23 
8 5,32 4,46 4,07 3,84 4,69 3,58 3,50 3,44 3,39 3,35 3,28 3,22 3,15 3,12 3,08 3,04 3,01 2,97 2,93 
9 5,12 4,26 3,86 3,63 3,48 3,37 3,29 3,23 3,18 3,14 3,07 3,01 2,94 2,90 2,86 2,83 2,79 2,75 2,71 
10 4,96 4,10 3,71 3,48 3,33 3,22 3,14 3,07 3,02 2,98 2,91 2,85 2,77 2,74 2,70 2,66 2,62 2,58 2,54 
11 4,84 3,98 3,59 3,36 3,20 3,09 3,01 2,95 2,90 2,85 2,79 2,72 2,65 2,61 2,57 2,53 2,49 2,45 2,40 
12 4,75 3,89 3,49 3,26 3,11 3,00 2,91 2,85 2,80 2,75 2,69 2,62 2,54 2,51 2,47 2,43 2,38 2,34 2,30 
13 4,67 3,81 3,41 3,13 3,03 2,92 2,83 2,77 2,71 2,67 2,60 2,53 2,46 2,42 2,38 2,34 2,30 2,25 2,21 
14 4,60 3,74 3,34 3,11 2,96 2,85 2,76 2,70 2,65 2,60 2,53 2,46 2,39 2,35 2,31 2,27 2,22 2,18 2,13 
15 4,54 3,68 3,29 3,06 2,90 2,79 2,71 2,64 6,59 2,54 2,48 2,40 2,33 2,29 2,25 2,20 2,16 2,11 2,07 
16 4,49 3,63 3,24 3,01 2,85 2,74 2,66 2,59 2,54 2,49 2,42 2,35 2,28 2,24 2,19 2,15 2,11 2,06 2,01 
17 4,45 3,59 3,20 2,96 2,81 2,70 2,61 2,55 2,49 2,45 2,38 2,31 2,23 2,19 2,15 2,10 2,06 2,01 1,96 
18 4,41 3,55 3,16 2,93 2,77 2,66 2,58 2,51 2,46 2,41 2,34 2,27 2,19 2,15 2,11 2,06 2,02 1,97 1,92 
19 4,38 3,52 3,13 2,90 2,74 2,63 2,54 2,48 2,42 2,38 2,31 2,23 2,16 2,11 2,07 2,03 1,98 1,93 1,88 
20 4,35 3,49 3,10 2,87 2,71 2,60 2,51 2,45 2,39 2,35 2,28 2,20 2,12 2,08 2,04 1,99 1,95 1,90 1,84 
21 4,32 3,47 3,07 2,84 2,68 2,57 2,49 2,42 2,37 2,32 2,25 2,18 2,10 2,05 2,01 1,96 1,92 1,87 1,81 
22 4,30 3,44 3,05 2,82 2,66 2,55 2,46 2,40 2,34 2,30 2,23 2,15 2,07 2,03 1,98 1,94 1,89 1,84 1,78 
23 4,28 3,42 3,03 2,80 2,64 2,53 2,44 2,37 2,32 2,27 2,20 2,13 2,05 2,01 1,96 1,91 1,86 1,81 1,76 
24 4,26 3,40 3,01 2,78 2,62 2,51 2,42 2,36 2,30 2,25 2,18 2,11 2,03 1,98 1,94 1,89 1,84 1,79 1,73 
25 4,24 3,39 2,99 2,76 2,60 2,49 2,40 2,34 2,28 2,24 2,16 2,09 2,01 1,96 1,92 1,87 1,82 1,77 1,71 
30 4,17 3,32 2,92 2,69 2,53 2,42 2,33 2,27 2,21 2,16 2,09 2,01 1,93 1,89 1,84 1,79 1,74 1,68 1,62 
40 4,08 3,23 2,84 2,61 2,45 2,34 2,25 2,18 2,12 2,08 2,00 1,92 1,84 1,79 1,74 1,69 1,64 1,58 1,51 
50 4,08 3,18 2,79 2,56 2,40 2,29 2,20 2,13 2,07 2,02 1,95 1,87 1,78 1,74 1,69 1.63 1,56 1,50 1,41 
60 4,00 3,15 2,76 2,53 2,37 2,25 2,17 2,10 2,04 1,99 1,92 1,84 1,75 1,70 1,65 1,59 1,53 1,47 1,39 
100 3,94 3,09 2,70 2,46 2,30 2,19 2,10 2,03 1,97 1,92 1,85 1,80 1,68 1,63 1,57 1,51 1,46 1,40 1,28 
120 3,92 3,07 2,68 2,45 2,29 2,18 2,09 2,02 1,96 1,91 1,83 1,75 1,66 1,61 1,55 1,50 1,43 1,35 1,22 
∞ 3,84 3,00 2,60 2,37 2,21 2,10 2,01 1,94 1,88 1,83 1,75 1,67 1,57 1,52 1,46 1,39 1,32 1,22 1,00 
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Tabel Z  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Α 0 0.001 0.002 0.003 0.004 0.005 0.006 0.007 0.008 0.009 
0.00 
 
3.090 2.878 2.748 2.652 2.576 2.512 2.457 2.409 2.366 
0.01 2.326 2.290 2.257 2.226 2.197 2.170 2.144 2.120 2.097 2.075 
0.02 2.054 2.034 2.014 1.995 1.977 1.960 1.943 1.927 1.911 1.896 
0.03 1.881 1.866 1.852 1.838 1.825 1.812 1.799 1.787 1.774 1.762 
0.04 1.751 1.739 1.728 1.717 1.706 1.695 1.685 1.675 1.665 1.655 
0.05 1.645 1.635 1.626 1.616 1.607 1.598 1.589 1.580 1.572 1.563 
0.06 1.555 1.546 1.538 1.530 1.522 1.514 1.506 1.499 1.491 1.483 
0.07 1.476 1.468 1.461 1.454 1.447 1.440 1.433 1.426 1.419 1.412 
0.08 1.405 1.398 1.392 1.385 1.379 1.372 1.366 1.359 1.353 1.347 
0.09 1.341 1.335 1.329 1.323 1.317 1.311 1.305 1.299 1.293 1.287 
0.10 1.282 1.276 1.270 1.265 1.259 1.254 1.248 1.243 1.237 1.232 
